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ABSTRAK
EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA
AKSARA LAMPUNG

Oleh
SEPTI INDRIYANI

Konsep matematika digunakan untuk mengeksplorasi keberadaan matematika
dalam budaya khususnya pada seni salah satunya pada aksara Lampung, melihat
kondisi saat ini dalam pengkajian aksara Lampung masih sangat jarang, masih
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang etnomatematika, dan mulai hilangnya
eksistensi aksara Lampung pada masyarakat Lampung. Dahulu tujuan dari
diciptakannya sebuah karya yang sangat sakral dalam bentuk aksara digunakan
sebagai kebutuhan sosial yaitu untuk berkomunikasi dan menulis hal-hal yang
dianggapnya sangat penting. Saat-ini aksara merupakan kebutuhan bagi siswa
maupun masyarakat Lampung itu sendiri sebagai aktivitas sehari-hari, tanpa mereka
sadari telah menggunakan aktivitas etnomatematika pada makna filosofi aksara
Lampung yang merupakah konsep,matematikaidalam ‘budaya

Penelitian ini bertujuan untuk’, 1) mengetahui aktivitas etnomatematika pada
masyarakat yang‘ menggunakan aksara Lampung. 2).Unttk mengetahw bagaimana
konsep ma ika yang terdapat Eada aksara Lampung Dat diperoleh berupa

data kualit angkan sumb oleh/dari obs' okumentasi dan
wawancara berkaltkan de L pung Instru alam penelitian ini
adalah peneliti 1 i. Alat bantu yang pedoman wawancara,

%gunakan
dokumentasi, dan pedomaﬁseﬁasl T}m %han data dilakukan dengan cara

triangulasi metode mel dan triangulasi metode, data
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari aksara Lampung : 1) Konsep
matematika yang terdapat dalam pola aksara Lampung meliputi : Geometri dimensi
satu yakni garis tegak (Vertikal), garis berpotongan, garis sejajar, dan sudut lancip,
kemudian transformasi geometri yakni rotasi pada aksara Ka dan Ma, Ga dan Pa, Ba
dan Sa, kemudian Ta dan Wa. 2) Aktivitas ethomatematika pada aksara Lampung
menerapkan aktivitas menghitung dan membilang dibuktikan dengan cara Pemaknaan
filosofi aksara Lampung.

Kata Kunci : Aksara Lampung, Etnomatematika
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Negara Indonesia dikenal dengan negara yang beraneka ragam budaya
maupun tradisi dari sabang sampai marauke kebudayaan yang dimiliki sangat
mempesona. Indonesia terdiri dari 34 Provinsi yang tersebar diseluruh pulau,
yang didalamnya terdapat lebih dari 740 suku bangsa/etnis. Setiap daerah tidak
sama sehingga bisa menjadi- modal Indonesia untuk amunisi ekspansi
kebudayaan (pendldlkan Iokal) namun yang terjadl adalah kebudayaan lokal

indonesia terus tergerus oleh geloballsa5| tanpa ada set ategl pelestarian budaya.

v

seorang laki-laki dan seoranlirmpuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha

» 1
mengenal .

' QS. Al-Hujurat, ayat:13



QS Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan bahwa kita diciptakan oleh Allah
S.W.T dengan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dimana hal ini merupakan
kebesaran dari Allah S.W.T, yang patut kita besarkan rasa syukur kepada-
Nya, karena Indonesia memiliki banyak provinsi yang didalamnya terdapat
suku-suku dan budaya yang beragam, salah satunya adalah Provinsi Lampung
yang sangat dikenal dari sumberdaya alam dan adat istiadatnya yang kental
sampai turun temurun dari bahasa, upacara adat, adat-istiadat, rumah adat,
tarian, lagu, musik, pakaian adat hingga kerajinan tangan yang beragam.

Lampung __merupakan sebuah Provi\nsi paling selatan di Pulau

Sumatera, Indonesia, 'ib_u 'kotéhya ferletakedi :Béndar_\{_;l_l__ampung. Sebelah utara
|: S | e . y ___ | F == '-I

ber ”c[_@r%gan- Bengkulu dan Sumat_éra-" Selat vinsi Lampung

\\\‘: ’.\.\:. '.\\ b i y ',_, .”,{..J/'
memiki luas "35,376,50 oln rietak di_antara 1 '-103°48' BT dan

3°45'-6°45' LS. D ah -.bﬁiﬁj\sebﬁ_ berbatasan dengan Selat Sunda
dan di sebelah timur deng\al\ryliéut Jawa. Beberapa pulau termasuk dalam
wilayah provinsi Lampung, yang sebagian besar terletak di Teluk Lampung,
di antaranya: Pulau Darot, Pulau Legundi, Pulau Tegal, Pulau Sebuku, Pulau
Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau Pahawang, Pulau Krakatau, Pulau Putus dan

Pulau Tabuan. Ada juga Pulau Tampang dan Pulau Pisang yang masuk ke

wilayah Kabupaten Lampung Barat.’

2 Titik Pudjiastuti, “Aksara dan Naskah Kuno Lampung dalam Pandangan Masyarakat
Lampung Kini *“ (Proyek pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Dapertemen Pendidikan dan
Kebudayaan;Jakarta,1996),hal.9



FPROVINSI LAMPUNG

Gambar 1.1 Peta provinsi Lampung
Lampung dikenal sebagai propinsi ‘sang Bumi Ruwa Jurai’ artinya
bumi yang serba dua dalam kesatuan. Menurut Titik Pudjiastuti (dalam

;x__ )-\ j

di Kusuma) bahwa Iampung adalah bu

__yarakat ang berbeda asal us i ada masyarakat
asyar A mpung; 'y punyai dua logat

yaitu dialek “O” dandialeks afiyakiya suku atau bahasa yang berbeda-

penelitian i kedamaian mulia dari

beda membuat Lampung semakin kaya akan budaya.

Kekayaan yang ada di Provinsi Lampung dalam budaya salah satunya
adalah dari segi bahasa yaitu aksara, yang merupakan bagian penting dari
bahasa. Lampung memiliki aksara yang bernilai sakral dan menarik, Molen
mengatakan tulisan maupun aksara memang berperan sangat penting dalam

sejarah masyarakat Lampung, dalam kehidupan sehari-hari di bidang ilmu

% |bid hal.14.



pengetahuan, kekuasan politik dan sebagainya. Salah satu fungsi aksara
lampung yakni menulis dokumen, surat-surat, naskah kuno, dan lain-lain.*

Budaya dan masyrakat adalah dua unsur yang saling melekat, karena
terdapat hubungan timbal balik antara kebudayaan dengan masyarakat,
sebagaiamana ada hubungan antara kebudayaan, peradaban dan sejarah.
Masyarakat dapat menghasilkan kebudayaan, sedangkan kebudayaan itu
menentukan corak dari masyarakat itu sendiri. Jadi antara manusia dan
kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang memiliki hubungan yang sangat
erat.

Sebagai péfan"utétﬁé-‘dalam'-'-.kéBIUdayééht'; suatu bentuk keharusan bagi

4 - '
| |

syarakat untuk selalu menjaga e’k_sisie‘ﬁsi;_,-'

yang dimiliki,

/__... /_._.

alilér'r"):’lﬂ“a\r;_.},_lf‘oh'di ! atsadt i’r_]i__,_.ll_(hrjéus asyarakat provinsi

e e

Lampung, mulai | ”“meq%gu%n a-budaya yang ada. Misalnya,
dalam penggunaan aksara Lan;p:lljng yang merupakan ciri khas dari provinsi
Lampung dan memiliki nilai yang sangat sakral. Saat ini jarang sekali
disentuh oleh masyarakat apa lagi digunakan.

Berdasarkan pra survey dari 25 masyarakat Lampung, terdapat 5 dari
25 masyarakat yang masih menggunakan aksara Lampung dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, membantu anak-anaknya yang masih duduk di bangku

SD, dalam menyelesaikan pekerjaan rumahnya (PR) salah satunya vyaitu,

mata pelajaran bahasa Lampung. Selain itu ada 2 dari 5 masyarakat itu yang

* Ibid hal. 43


http://historikultur.blogspot.com/2015/04/pengertian-peradaban-hubungannya-dengan-budaya-sejarah.html

masih mengkoleksi barang-barang antik bertulisan had Lampung, sebagai
hiasan dinding rumah mereka.

Sedangkan sisanya yaitu 20 orang lebih memilih anak-anak mereka
untuk belajar mandiri menggunakan media sosial, yang mengikuti
perkembangan jaman saat ini mencari di google misalnya. Dibandingkan
dengan mengajari secara manual. Artinya eksistensi budaya dalam pendidikan
mulai tidak terlihat lagi, disamarkan dengan teknologi yang semakin canggih.

Dari hasil penelitian tim kebudayaan dan pariwisata UPTD Museum
Negeri provinsi _I__ampung. Sampai saat inj jumlah tulisan khusus yang

mengkaji @Igsara'lampur_lé' dab_at .qi_kéta'kan masih sangat sedikit.> Kebanyakan

u

4

tuli ng ada sifatnya terbatas sebagai buku' pelajar uk membaca dan
men Tulisamyang 't hls asalah sejarah, per angan, perubahan
bentuk dan fungsi %4@{np ¢ asi sangat kurang, apa lagi dalam

penelitian pendidikan dan pend':id.i“kan matematika.

Pendidikan dan budaya adalah dua unsur yang saling mendukung satu
sama lain. Kebudayaan yang banyak aspeknya akan mendukung perogram
dan pelaksanaannya pendidikan.® Dengan demikian upaya untuk memajukan
budaya berarti juga sebagai upaya memajukan pendidikan, dan melalui

etnomatematika secara tidak langsung merupakan suatu cara menjaga dan

® Pemerintan Provinsi Lampung Dinas kebudayaan dan Pariwisata UPTD Museum Negeri
Provinsi Lampung Ruwai Jurai, “Transkripsi dan Transliterasi Buku Kulit Kayu No. 689", hal.4

® Rizki Wahyu Yunian Putra,Popi Indriani, “Implementasi Etnomatematika Berbasis Budaya
Lokal dalam Pembelajaran Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar”. Numerical ; Matematika dan
Pendidikan Matematika VVo.1, No. 1,Juni 2017, hal 21-34), hal.22



melestarikan budaya yang ada, misalnya menjaga aksara Lampung agar selalu
ada dimasyarakat.

Menurut Sadirman pendidikan adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil
yang diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar.” Artinya
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf
hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pendidikan adalah
proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan
membuat manusia lebih kritis dalam berpikir Salah satunya pendidikan yang

mendukung S|swa untuk beflklr kI’ItIS yaknl pendldtkan matematika, karena

v = f

n dengan pola,

a 4
!s an tUJuanUntu ingkatkan berfikir
Matematika adalah sut?)'\je\'k universal dalam yang setiap kebudayaan
memiliki konsep angka dan gagasan bahwa 1+1=2, tak perduli betapa canggih
budaya dan teknologi yang ada. Gagasan universal matematika lebih
diperkuat oleh fakta bahwa itu diciptakan diseluruh dunia.® Matematika itu

terwujub karena adanya kegiatan manusia “Mathematics as human activities”

" Hamdu, G., & Agustina, L. Pengaruh motivasi belajar siswa terhdap prestasi belajar IPA di
Sekolah dasar. Jurnal penelitian pendidikan, 12 (1), 90-96. 2017, hal. 82.

& Yusuf, M. W., Saidi, I., & Halliru, A.Ethnomathematics (A Mathematical game in the Hausa
culture). International Journal of Mathematical Science Education, 3(1), 36-42. 2010,hal.37.



ketika budaya, matematika dan pendidikan dikombinasikan, pencampuran ini
sering kali dinamakan dengan etnomatematika.’

Menurut Novita dkk, dari dulu sampai saat ini mata pelajaran
matematika masih dianggap pelajaran yang sulit, bahkan banyak siswa yang
beranggapan matematika sebagai studi yang menakutkan.®Hal ini adalah
suatu pertanyaan yang harus segera dijawab oleh para calon pendidik
matematika, dengan mencari solusi-solusi baru, salah satunya adalah
menggunakan etnomatematika.

Istilah Etnomatematika diperkenalkan oleh D’Ambrosio, seorang

matematlkawan Brazn pada tahun 1977 i dengan kata lain, entno mengacu

v f

pad ota Kelompok dalam Ilngkungan budaya Vi idefinisikan oleh
f /
tradi daya kode si rlt cara cara kh mereka digunakan
untuk alasan dan /“Tnpqgm - E ematika mempelajari cara dari
N

budaya lain memahami mengartlkula5| penggunaan kosep dan praktek yang
berasal dari budaya, ketika ia belajar etnomatematika, bukan berarti kita
hanya mempelajari fenomena matematika dan diterjemahkan kedalam konsep

matematika formal (model matematika).

® Tandililing, P. Etnomatematika Toraja (Eksplorasi Geometris Budaya Toraja). Jurnal ilmiah
matematika dan pembelajarannya, 1, 37-46. 2012, hal.38

% Novita Eka Indiyani, Anita Lestari, “Efektifitas Metode Pembelajaran Gotong Royong
(cooperative Learning) Untuk menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika
(studi Ekspremental pada siswa di SMP 26 Semarang), Jurnal psikologi Universitas Diponegoro, Vil.
3, No. 1, hal. 10

1 Astri Wahyuni, ayu aji wedaring Tias, Budiman Sani “Peran Etnomatematika
Dalam Membangun Karakter Bangsa” ISBN: 978-979-16353-9-4 Prosiding Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNY. hal.155.



Tetapi lebih dari itu cara berpikir dan nilai-nilai yang mendasari
mengapa individu atau kelompok tertentu dapat memiliki pemahaman seperti
itu juga menarik untuk dipelajari. Adapun kata lain dari Studi etnomatika
terdiri dari mempelajari anropologi budaya (etnografi), pemodelan
matematika dan matematika itu sendiri.*?

Beberapa penelitian mengani etnomatematika yakni, tentang aktivitas
etnomatematika berbasis budaya pada masyarakat Lampung dan implementasi
pembelajaran matematika - realistik berbasis etnomatematika. Rosida
Rakhmawati men_gatakan bahwa - tanpa mqmpelajari konsep matematika

masyarakat Lampuingi telah® mehérabkan :ko'hsep;__lgonsep tersebut dalam
|: e | e . 4 F == '-I -

s”ighﬁri-harinya menggunakan ethon%&férq Terbukti dengan

nsep-kg,_r_]ﬁ_sep* al g*ter_lf_qﬁd-t]ng bangunan rumah

e

adat, satuan lokal ﬁ%}ﬁkg(_[\La_/u' _ tuk geometris kain tapis, serta
permainan tradisional Lamp-u:\ﬁic.\f./lg’ Bisa ditarik kesimpulan bahwa ilmu
matematika bisa kita dapat melalui apa saja salah satunya dengan budaya.
Kemudian Ari Irawan dan Gita Kencana Wati mengatakan dalam hasil
penelitiannya bahwa penerapan pembelajaran matematika realistik berbasis

etnomatematika dapat membuat siswa menjadi lebih bersemangat dalam

belajar serta menumbuhkan karakter cinta pada kebudayaan lokal sehingga

2 Andika Arisetyawan, Didi Suryadi, Tatang Herman, Cece Rahmat “Study of
Ethnomathematics : A lesson from the Baduy Culture”.international Journal of education and
Research (Vol.2 No.10,pp 681-688, October 2014), hal.682.

¥ Rosida Rakhmawati,” Aktivitas Matematika Berbasis Budaya pada Masyarakat Lampung”.
Al- Jabar :pendidikan matematika,lIAIN Raden Intan Lampung. Vol. 7, No, 2,2016. hal. 226..



dapat membuat siswa menjadi lebih mengenal, melestarikan serta dapat
menghubungkan budaya Sunda dengan matematika sesuai dengan materi
pembelajaran bangun datar.**

Adanya proses pembelajaran menggunakan etnomatematika,
merupakan jembatan baru bagi seorang pendidik sehingga akan menambah
motivasi belajar siswa dan lebih tertarik untuk belajar matematika karena
bersentuhan secara langsung dengan alam atau di luar kelas.

Tentunya dengan mengkaitkan materi yang akan diajarkan dengan

contoh yang realdalam ..-;"k__'éhi\c\JU-p,an'._..'Sehari-hri. Pendidikan harus memiliki

ingin taunya tinggi dan
dengan adanya

atematika). Salah

satunya adalah seni

NWMW yang setiap bentuk aksara

memiliki filosofi tersendiri.

Gambar 1.2 Aksara Lampung

4 Ari Irawan dan Gita Kencanawaty, “ Implementasi Pembelajaran Matematika Realistik
Berbasis Etnomatematika”, Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, Jurnal; of Medives, Volume 1, NO
2, Juli 2017.PP 74-81.ha.1.
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Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari hasil pra penelitian
berupa wawancara Kamis, 8 Agustus 2017, dari ibu Eko salah satu staf bagian
fungsional di Museum Ruwai Jurai Lampung, gambar di atas merupakan
bentuk aksara Lampung yang baru. Beliau mengatakan bahwa aksara
Lampung mengalami sedikit perubahan, salah satunya dapat dilihat
perubahannya disetiap bagian sudut aksara.

Aksara yang dulu sudutnya tumpul sedangkan aksara sekarang dia
lebih lancip. Sejarah aksara-Lampung mengalami masa transformasi dari
bambu, tanduk, k_ayu hingga ke kertas sampai sekarang, kemudian beliau

berkata :

A 4 ) | |' iy

\ . I|
'engenal kond|3| aksara Iampung saat |h|
nduruan ker Z‘ lisan‘dan uca,p

menyimppulkan
h mulai mngikuti
arhyd tulisan m nakan aksara itu
ucapan Tanpa disadari*ba u matematika yang
Tampun iseperti_bentuk bangun ruang yang ada
a di sulam usus, besar sudut,

terkandung pada
pada tapis Lam
dan istilah-istilah lain dalam matematik”.=>

Inilah yang sangat menarik dari ilmu matematika mampu mengikuti
perkembangan jaman, tanpa mengurangi eksistensi dari matematika itu
sendiri. Matematika budaya suatu kolaborasi yang amat sangat menarik untuk
menyikapi keadaan budaya saat ini, yang mana nilai-nilai budaya mulai tidak
lagi dianggap berperan penting dimasyarakat.

Salah satunya penggunaan aksara Lampung yang saat ini jarang sekali

terpakai, dampak ini terjadi salah satunya masuknya globalisasi di provinsi

> Wawancara : bu Eko selaku staf bagian fungsional di Museum Ruwai Jurai.
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Lampung, dimana budaya luar satu persatu masuk secara bebas sehingga
memberi pengaruh yang sangat signifikasi.

Menanggapi hal tersebut peneliti mencoba menemukan temuan baru
yaitu matematika berbasis budaya yang mengkaitkan antara matematika dan
aksara Lampung, agar mendorong dua kepentingan sekaligus, yakni
pendidikan (matematika) dan budaya. Sebagai bentuk pelestarikan budaya
yang ada, dan meningkatnya daya tarik para pelajar agar lebih termotivasi
lagi untuk belajar matematika.

Berdasarkan darl beberapa haS|I penelltlan sebelumnya mengenai

kajian etn@matematlka kemudlan darl haS|I pra penelltlan yang dilakukan

unakan aktivitas

a 4
5!1 n emud;an“dlpe dengan dukungan

4..-01'/

Etnomatematika pada Aksara Lampung” penelitian ini diharapkan dapat

hasil wawancara. k meneliti tentang “Eksplorasi
menjadi pendukung pengembangan penerapan ilmu matematika serta budaya,
yang dapat menjaga budaya Lampung agar tetap ada dan selalu menjadi suatu

kebanggan untuk masyarakat sendiri.



B.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan ulasan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya kajian tentang aksara Lampung.
2. Hilangnya eksistensi aksara Lampung di dunia masyarakat.
3. Matematika masih dianggap pelajaran yang menakutkan bagi siswa.
4. Kurangnya Pengetahuan IImu matematika yang terkandung pada budaya
Lampung.

5. Mengalami kemunduran pada aksra Lampung dari segi tulisa dan bacaan.

Batasan I\_j/l_,gsaléh = v o a py
am M /|
rdasarkan identifikasi masalah ker_nu,dmhﬁf’a : alah yang dikaji
I\" ‘\lt\"-.\ ‘\ b p , 4 . l”,"';.\:/fijl
dala “‘\ Aelilmn:tid%jﬁnéleb alu jauh, peneliti

membatasi masala

arkan identifikasi masalah yaitu
kurangnya kajian matematika;y;ﬁr.lg erbasis budaya pada aksara Lampung,
yang bisa dijadikan sebagai salah satu sumber belajar matematika, dengan
mengkaji lebih lanjut aktivitas etnomatematika pada masyarakat yang

menggunakan aksara Lampung.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditegaskan bahwa yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah konsep matematika yang terdapat pada pola aksara
Lampung ?
2. Apa sajakah aktivitas etnomatematika pada masyarkat yang
menggunakan aksara Lampung ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar/belakangdan rumusan masalah penelitian ini

bertujuan 5{1} k:- 4

|

ngetéhui aktivitas etnomate.}nai%kag-"ﬁ

2. Untuk mengetah aarkonsep. matemaika yang terdapat pada

asyarakat yang

aksara Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis

dan manfaat praktis :

1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian di bidang budaya dan

pendidikan.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

pengembangan pembelajran matematika berbasis budaya.
2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai seni dan budaya lampung kemudian dapat melestarikan
budaya masyarakat Lampung  khususnya mengenai seni had
Lampung.

b. Hasil penelitian ini.diharapkan dapat mengembangkan pemikiran

tentang budaya ker;h_éte[hat_i kai_.' \
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Eksplorasi
Menurut Sahertian eksplorasi memiliki sebuah arti yaitu, suatu
kegiatan yang dilakukan dalam rangka pembelajaran dan mengacu pada
sebuah penelitian (penjajakan), dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih
banyak tentang keadaan atau suatu benda dengan cara melakukan
pengumpulan data untuk menghasilkan suatu bentuk perupaan yang baru.*
Bersumber dari pe_njelasan di atas, didapat ke§impulan ekplorasi adalah suatu

kegiatan untuk mempelajari, merganalisaydan’

[ I

meneliti sesuatu lebih dalam

v

-\.\_m;;_“__éh‘sfjeta-hui lebih banyak menge

IA

D’Ambrosio.  Seorang
matematikawan Brazil pada “tahun 1977, definisis matematika menurut
D’ Ambrosio adalah :

“the prefik ethno is today acceptep as a very broad term that refers to
the social. Cultural contex and therefere includes languange, jargon, and
codes of behaviar, myths and syimbols. The derivation of mathema is difficult,
but tends to mean to explain, to know, to understand, and to do activities such
as ciphering, measuring, classifying, inferring, and modeling. The suffix

derived from techeand has the same root as teachnigue”. o

'° Ken Atik Safityaningsih, “Eksplorasi Serat Kapuk (Ceiba Pentandra) dengan Teknik
Tenun ATBM dan KMPA”, (Jurnal Tingkat Sarjana Bidang Senirupa dan Desain, 1TB).

17 Astri Wahyuni, ayu aji wedaring Tias, Budiman Sani “Peran Etnomatematika Dalam
Membangun Karakter Bangsa” 1SBN: 978-979-16353-9-4, Program pasca sarjana Universitas Negeri
Yogyakarta pendidikan matematika,hal.155.



16

Sehari-hari, untuk menambah pengetahuan yang telah ada tersebut
guru memperkuat skema yang telah ada atau membentuk skema baru
berdasarkan skema yang telah ada. Sebagi contoh ketika guru akan
menjelaskan pelajaran tentang bangun ruang, guru bisa membawa atau
memperlihatkan contoh-contoh artefak, lukisan, dan kesenian lain yang
bermotif budaya lokal yang mempunyai nilai bangun ruang. Setelah siswa
dikenalkan  dengan bentuk-bentuk tadi barulah kemudian mengenalkan
konsep bangun ruang yang formal.

Menurut Indah Rachmawati dalam penelitiannya menerangkan bahwa

etnomatematlka adalah caras cara khusus yang dlgunakan oleh suatu

[

== = v = f

I
budéya .atau masyarakat tertentu dalam

A w WA Wy
pengabstrakan dar Galaman dalam kehidupan sehari-hari
%/ﬂ@

v
kedalam matematika atau sebaliknya, meliputi aktivitas, mengitung,

mengukur merancang bangunan atau alat, membuat pola, membilang,
menentukan lokasi permainan, menjelaskan dan sebagainnya.®®

Gerdes mengatakan bahwa etnomatematika adalah matematika yang
diterapkan oleh kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak
dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas professional, dan lain-lain

sebagainya. Dari definisi seperti ini, maka etnomatematika memeliki

8 putri, L. I. (2017). Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber Belajar
Matematika pada Jenjang MI, Jurnal Pendas, 4(1). Januari 2017, ,hal.23
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pengertian yang lebih luas dari hanyasekedar etno (etnia) atau suku. Jika
ditinjau dari sudut pandang riset maka etnomatematika didefinisiskan sebagai
antropolagi budaya (cultural anthropology of mathematics) dari matematika
dan pendidikan matematika. Salah satu alasan matematika menjadi disiplin
ilmu dikemukakan adalah pengajaran matematika disekolah memang terlalu
bersifat formal.*®

Untuk mengikuti perkembanagn jaman saat ini, dalam penelitian Ayu
dkk mengatakan bahawa maka media yang menarik bagi siswa salah satunya
yaitu etnomatema'gika berbasis WEB dalam m\ateri bangun ruang sisi datar. %

Dengan memanfaatkan _fe’kndlogi;yéng' semakin canggih untuk media belajar
|: Ty | - d y el

v 1 | [ I
|

sis @ akan 'meningkatkan daya tarik si_s"waﬁh"jfu |

A N .

akan suatu bentuk

engacuypada p al tas matematika

e

budaya. Matemati f\_ai\_tfnt_ sesungguhnya telah terintegrasi

N
kepada seluruh aspek kehidupan masyarakat di manapun berada. Hakekatnya

matematika merupakan teknologi simbolis yang tumbuh pada keterampilan
atau aktivitas lingkungan yang bersifat budaya. Jadi, menurut penulis
etnomatematika merupakan matematika yang tumbuh dan berkembang dalam

kebudayaan tertentu. Budaya yang dimaksud di sini mengacu pada kumpulan

norma atau aturan umum yang berlaku dimasyarakat, kepercayaan dan nilai

% Gerdes, P. Ethnomathematics and mathematics education. In International handbook of
mathematics education (pp. 909-943). Springer Netherlands.1996, hal. 13

20 sari, A. W., Farida, Fredi Ganda Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan
Web Dengan Pendekatan Etnomatematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar” , Al- Jabar;
Juranal Pendidikan Matematika, e-ISNN : 2579-9444, 9444 1 (1) 209-214. 2017.hal,209.
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ang diakui pada kelompok masyarakat yang berbeda pada suku atau kelompok
bangsa yang sama.

D’Ambrosio menyatakan bahwa tujuan dari adanya etnomatematika
adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam melakukan
matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik
yang telah dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta
mempertimbangkan modus yang berbeda di mana budaya yang berbeda
merundingkan praktek matematika mereka (cara mengelompokkan, berhitung,
mengukur, merancang bangunan atau alat bermaln dan lainnya).?

Menurut Barton the rsearches dalam ethnomathematlcs adalah
! el '|

|.

yang mem|I| mahaman khusus Tentan
i' y

dalah seorang atau seOrang

pengalaman mate : aa,m riv

ses matika. Mereka

bisa | telah mendapatkan
jdikannya dan people form other
culture dan ethnomathematiéé Z:jalah orang-orang yang tidak memahami
matematika dengan cara yang sama seperti yang dialami oleh the rseacher.
Selain dua subjek tersebut hal yang penting dalam ranah/bidang kajian
penelitian ethnomathematics adalah practices dan concept. Istilah practices
adalah concept merujuk pada praktik-praktik dan konsep-konsep yang

dimiliki oleh orang-orang dari kelompok budaya lain (people from another

cultural group), meliputi beberapa aktivitas atau gagasan umum dari

hal.4

1 Rachmawati, I. Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Sidoarjo. Ejournal Unnes.2012,
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kelompok budaya tersebut yang dapat dikatakan bersifa matematis oleh
peneliti (the researcher). Adapun pracites tersebut merujuk pada sesuatu yang
dilakukan oleh people from another culture dan menjadi kebiasaan, yakni
aktivitas yang dilakukan secara berulang dan seragam oleh kelompok budaya
yang bersangkutan. Dalam hal ini, practices harus dapat dikenali secara
umum dan dapat didiskusikan baik di dalam maupun di luar kelompok
(budaya).?

Menurut Gerdes berdasarkan hasil penelitian Ethnomatemathical
diperoleh temuan yang menunjukan bahwa pendldldk matematika perlu untuk

merefle5|kan d|r| dan mengambll tlndakan nyata sehubungan dengan beberapa

\ yang fundamental dalam iendldlkan'
irley-be! karan

dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran dan
metode pengajaran. Matematika itu pada hakekatnya tumbuh dari
keterampilan atau aktivitas lingkungan budaya, sehingga matematika

seseorang dipengaruhi oleh latar belakang budaya.

22 Barton, . Ethnomathematics: Exploring cultural diversity in mathematics (Doctoral

dissertation, ResearchSpace@ Auckland). 1996, hal.199-200
2% Gerdes, Op.Cit hal 927
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Ethomathematics merupakan representasi kompleks dan dinamis yang
menggambarkan  pengaruh  kultural penggunaan matematika dalam
aplikasinya.?*

Menurut Rahyu dan Putra ethomatematika merupakan matematika
yang tumbuh dan berkembang dalam suatu kebudayaan tertentu.
Etnomatematika dipersepsikan sebagai lensa untuk memandang dan
memahami matematika sebagai produk budaya. Budaya yang dimaksud di sini
mengacu pada bahasa masyarakat, tempat tradisi, cara mengorganisir,

menafsirkan, kose_ptualisasi dan memberikan makna terhadap dunia fisisk dan

25
l.

sosia

A
)

juan  penelitian  etnomatematika/ secara

/ . ¥ . B

adalah untuk

I < “ A .. . . p , > ’_.‘.’;....,/" . .
an persepekti !n af*matematika da jaran matematika.

_

tujan lain dari pe i \E{bgo nathiematical adalah untuk mengeksplorasi
sifat perbedaan budaya untuk tujuan sosial atau politik.”® Konsep
ethnomathematics dihubungkan dengan dengan matematika dari (sub) budaya
tertentu. Matematika akademik adalah contoh konkret dari ethnomathematics,
jika semua ethnomathematics adalah matematika, maka mengapa hal itu

disebut ethnomathematics.

24 Hartoyo, A.. Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Masyarakat Dayak Perbatasan

Indonesia-Malaysia Kabupaten Sanggau Kalbar. Jurnal Penelitian Pendidikan, 13(1), 14-23.2012, hal.
15

% puspadewi, K. R., & Putra, I. G. N. N. Etnomatematika di Balik Kerajinan Anyaman Bali.
Jurnal Matematika, 4(2), 80-89.hal.81.
%6 Barto, Op.Cit, hal . 198
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Dalam pertanyaan ini Gerdes menjawab pertanyaan tersebut agar
memungkinkan istilah ethnomathematics didefinisikan pada level yang
berbeda, yakni pada sebuah kajian penelitian yang menggambarkan sebuah
dukungan dan kesadaran dari adanya banyak bentuk dari matematika,
khususnya untuk (sub) budaya tertentu.?’

Sardijoyo Paulina Pannen mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
budaya merupakan suatu model pendekatan pembelajaran yang lebih
mengutamakan aktivitas siswa dengan berbagai ragam latar belakang budaya
yang dimiliki, diintegrasikan dalam proses pembelajaran bidang studi tertentu

ne-l.iaah'h_a{s'il bélajar_ .’.dabét__“mehggunalgqn beragam perwujudan
e | s 4 y . r--—"'°:' 1

dan dalam,pe

<
P

\ [
_bTeIa_ja_ran berbasis budaya dib(__e-dakﬁh;.;hjg' j

pembelajaran berbasis budaya,

v

igfliga macam, yaitu

r melalui budaya.

aitu subtansi dan kompeteh;i :".l-)idang ilmu/bidang studi, kebermaknaan
tercapai pemahaman yang terpadu (integrated understanding) dari pada
sekedar pemahaman mendalam (inert understanding). Selanjutnya untuk
penelitian etnomatematika dapat membuat siswa yang berkebutuhan khusus

bisa lebih mudah mengenal budaya.

2 Gerdes, Op.Cit hal. 915
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nanang Supriadi bahwa jawaban siswa
lamban belajar soal matematika lebih baik secara tulis dibandingkan secara lisan.?
Artinya jika diberikan materi dengan contoh yang menarik seperti pada kebudayaan
maka akan lebih semangat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rubhan
Masykur bahwa bahan ajar berbasis etnomatematika sangat menarik untuk hasil
belajar siswa.”® Sehingga penelitian etnomatematika harus selalu dikembangkan
sebagai bentuk kekayaan matematika dan budaya. Sehingga dengan adanya jembatan
baru ethomatematika dapat menimbulkan berpikir Kkritis siswa terhadap soal-soal yang

diberikan.

_ —

Berpikir krtis_s..Jgebag'éi salah ;'s"atu-‘.'l_angkéh membiasakan siswa untuk berpikir krtis
dasar berpikir bahwasanya seoran’g__.-'gTJ'ry h:

endominasi soal

y 4 /.‘*_:,/' .
il tIs* sebagaiftangk ntuk menciptakan

o

1. Kebudayaan
Kebudayaan = cultuur (bahasa Belanda)= culture (bahasa Inggris)=
tsagafah (bahasa Arab); berasal dari perkataan latin “Colere” yang artinya
mengelolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama

mengelolah tanah dan bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti culture

%8 Supriadi, N., & Damayanti, R. (2016). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Lamban Belajar dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika, 7(1), 1-9.h.1

2Aini, E. P., Masykur, R., & Komarudin, K. (2018). Handout Matematika berbantuan
Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal. Desimal: Jurnal Matematika, 1(1), 73-79.h. 1

% gsyutharidho, S., & Rakhmawati, R. (2015). Pengembangan Soal Berpikir Kritis untuk
Siswa SMP Kelas VIII. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6(2), 219-227.h.1
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sebagai “segala daya dan aktivitas manusia untuk mengelolah dan mengubah
alam”. Ditinjau dari sudut bahasa indonesia kebudayaan berasal dari bahasa
Sansekerta “Budhayah” yakni bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau
akal. Jadi kebudayaan adalah hasil budi atau akal manusia untuk mencapai
kesempurnaan hidup.™

Kebudayaan menurut Edward B.Taylor adalah totalitas yang kompleks
yang mencangkup pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan
kemampuan-kemampuan serta kebiasa-kebiasaan yang diperoleh orang
sebagai anggota masyarakat Kebudayaan |tu akan berubah terus sejalan
dengan perkembangan zaman percepatan perkembangan ilmu dan teknologi,

[ v — | f
embangan kepandaian manusia. Prub‘han J

Q| A 1A

a. Originasi, yaitu

bersumber dari

b. Difusi, ialah pembentuka.n\ kebudayaan baru akibat masuknya elemen-
elemen budaya yang baru kedalam budaya yang lama.

c. Reinterpesi, ialah perubahan kebudayaan akibat terjadinya modifikasi
elemen-elemen kebudayaan yang telah ada agar sesuai dengan keadaan

zaman.

31 Abu Ahmadi,I”Ilmu Sosial Dasar”, (Jakarta: Pt Rineka Cipta,2003), hal.50.
%2 M. Munandar Sulaiman, “Ilmu Budaya Dasar”, Bandung : PT Refika Aditama, cetakan ke

-13 2015, hal 35.

185.

%% Koentjaningrat, “penghantar Ilmu Antropologi”, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1990). Hal.
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Pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang kebudayaan :

“Betapa pentingnya peran pendidikan di dalam kebudayaan menurut
pemikiran Ki Hadjar Dewantara dapat kita lihat dalam sistem among yang
berisi mengajar atau mendidik. Tugas lembaga penddikan bukan hanya
mengajar atau menjadikan orang pintar dan pandai pengetahuan dan cerdas
tetapi mendidik berarti menuntun tumbuhnya budi pekerti dalam kehidupan,
agar supaya kelak manusia yang berpribadi yang beradap dan bersusila.
Selanjutnya beliau mengatakan bahwa manusia adalah mahluk yang beradab
dan berbudaya. Sebagai manusia budaya ia sanggup dan mampu menciptakan
segala sesuatu yang bercorak luhur dan indah, yakni yang disebut
kebudayaan”.

Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan nasional dengan

demikian mempunyai dua fungsi yaitu memperkenalkan kepada peserta didik
atau masyarakat sekltar mengenal unsusr unsur kebudayaan nasional yang
dapat memellhara dan mengembangkan |dent|tas IndoneS|a Matematika pun

v ¥ | |’

thkan dengan kebudayaan. Artefak merup

matematika b‘é’rb\a__:,r_poh'u ! a

Contohn% enya@ada zaman Mesir kuno yang
mana matematika ditulis di daun lontar yang diberi nama Papyurs. Hal ini

menggambarkan bahwa pada saat itu matematika telah berkembang di Mesir.
Pada masa klasik ini, masyarakat mendapat pengaruh agama Hindu-Budha
dan kerjaan Sriwijaya. Bukti-bukti arkeologi tentang masa Hindu-Budha di
Lampung banyak di temukan, namun beberapa sistem kebudayaan masyarakat
masih tetap berakar. Salah satu prasasti dari ke sembilan prasasti yang
ditemukan ada yang bermakna matematika yakni Prasasti Angka Tahun (abad
ke XIV) di temukan di desa Pugung Raharjo Sekampung Lampung Timur

tahun 1993.
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Indikator Etnomatematikaa

Etnomatematika memberikan makna kontekstual yang diperlukan untuk
banyak konsep matematika yang abstrak. Bentuk aktivitas masyarakat yang
bernuansa matematika yang bersifat operasi hitung yang diperaktikan dan
berkembang dalam masyarakat seperti cara-cara menjumlah, mengurang,
membilang, mengukur, menentukan lokasi, merancang bangun, jenis-jenis
permainan yang dipraktikkan anak-anak bahasa yang diucapkan. Simbol-
simbol tertulis, gambar dan berbeda-beda fisik merupakan gagasan
matematika mempunyal nilai matematlka yang dapat diterapkan dalam

kehldupan seharl harl oleh masyarakat pada umumnya Berikut ini beberapa

thmatematlka yang dlteraikan dalam masy

nung

Membilan tan\den aan “berapa banyak”. Beberapa
jenis alat yang sering o.Illgunakan adalah penggunaan bagian tubuh dan
benda-benda disekitar yang digunakan sebagai alat ukur. Beberapa alat
yang sering digunakan untuk membilang adalah : jari tangan, tangan,
batu, tongkat dan tali (rotan dan akar). Misalnya, ibu jari menunjukan
satu, telunjuk menunjukan satu, jari tengah menunjukan angka tiga
dan seterusnya. Pengucapan dalam membilang angka untuk
1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 yang menunjukan suatu nilai tempat tentang

keberadaan dari bilangan itu sendiri yang menunjukan nilai tertentu.
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b. Aktivitas mengukur
Mengukur umumnya berkaitan dengan pertanyaan “berapa (panjang,
lebar, tinggi, banyak)”. Alat yang digunakan pun berafariasi baik jenis
maupun penggunaannya. Alat ukur yang sering digunakan untuk
ukuran banyaknya sering digunakan satu ikat/satu batang. Ukuran
lainnya yang mengandung unsur matematika ialah seperti panjang,
ukuran volume atau isi.

c. Aktivitas menentukan-arah dan lokasi
Konsep _. awal /geometri ditentukqn dengan penentuan lokasi.

Penentuan lokasi digundkan untik Mmenentukan rute perjalanan
[ T | s 2 - T

4 A ;

nentukan arah tujuan atau jalan untUk’pu

% :
. ! Yy |

arah perjalanan. Penen.taé"h-lo asi navigasi, perluasannya meempunyai
peranan Yyang penting dalam pengembangan dalam gagasan
matematika. demikian pula untuk menentukan batas-batas wilayah,
ladang sawah, kebun, atau daerah yang dianggap keramat.

d. Aktivitas membuat rancang bangun

Sumber gagasan lain dalam matematika yang bersifat universal dan
penting adalah kegiatan membuat rancang bangun yang telah
diterapkan semua jenis suku dan budaya. Jika kegiatan menentukan

letak berhubungan dengan posisi dan orientasi seseorang didalam
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lingkungan alam maka kegiatan merancang bangun berhubungan
dengan semua benda-benda paabrik dan perakakas — perkakas yang
dihasilkan. Budaya untuk rumah tempat tinggal, perdagangan,
perhiasan, peperangan, permainan dan tujuan kegamaan. Konsep
matematika terutama membilang pada kegiatan merancang bangun
dapat dilihat pada perencanaan dan pelaksanaannya. Pada perencanaan
mereka membuat sketsa diatas tanah atau batu, kemudian mereka
menghitung berapa banyak bahan yang diperlukan misalnya berapa
atap, tlang, dlndlng pintu dan Ialn Ialn
e. Akthltas dalam bermaln -

[ ol /

(bagal kOnsep ieometrl juga dltemuT<ah permainan suatu

garis lurus dan konsep bangun datar (bujur sangkar dan persegi
panjang), konsep titik , konsep sudut, konsep pojok, konsep simetri,

konsep rotasi dan sebagainya.**

% Shirley, L. Using ethnomathematics to find multicultural mathematical connections.
Connecting mathematics across the curriculum, 34.1995.hal.44
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D. Aksara Lampung

Aksara Lampung (Lampung: Y/ #¥% Had Lampung) adalah
bentuk tulisan yang memiliki hubungan dengan aksara Pallawa dari India
Selatan. Macam tulisannya fonetik berjenis suku kata yang merupakan huruf
hidup seperti dalam Huruf Arab, dengan menggunakan tanda-tanda fathah
pada baris atas dan tanda-tanda kasrah pada baris bawah, tetapi tidak
menggunakan tanda dammah pada baris depan, melainkan menggunakan
tanda di belakang, di mana masing-masing tanda mempunyai nama tersendiri.
Had Lampung dip__engaruhi dua unsur,_yaitu Al\\ksara Pallawa dan Huruf Arab.
Had Lampung rﬁrezfn'iliki .I'béﬁfu:l_(--kek.éré.k')atan ..dé"hgan ;aksara Rencong, Aksara

I - | . ]
"-nngIu aksara Eunda aksara Lontara

mdul{ anak

Rej Lampung terdiri

dari ruf ganda dan us konsonan, juga

terdapat lambang, n\tg\nd W0} Lampung disebut dengan istilah

Kaganga ditulis dan dibaca da;i i;iri e kanan dengan Huruf Induk berjumlah
20 buah. Tulisan lampung mempunyai tiga macam unsur, yaitu (1) induk
huruf (kelebai surat), (2) anak huruf atau tanda bunyi (benah surat), dan (3)
tanda-tanda baca. Aksara lampung terdiri dari dua yaitu :

1. Aksara lampung lama

Aksara lampung lama hanya ada 19 huruf dan bentuk dari sudut

hurufnyapun masih terlihat tumpul.®

% Titik Pudjiastuti., OP.Cit, hal.45- 47


http://computer-science.infokelaskaryawan.com/ind/2587-2471/Lampung_42912_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
http://computer-science.infokelaskaryawan.com/id3/2587-2471/India_12987_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
http://computer-science.infokelaskaryawan.com/id3/2587-2471/Huruf-Arab_21558_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
http://buku-jurnal-dunia-q.infokelaskaryawan.com/id3/2590-2471/Rencong_21681_mm-unsurya_buku-jurnal-dunia-q-infokelaskaryawan.html
http://computer-science.infokelaskaryawan.com/ind/2587-2471/Aksara-Kaganga_21663_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
http://computer-science.infokelaskaryawan.com/ind/2587-2471/Aksara-Kaganga_21663_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
http://computer-science.infokelaskaryawan.com/ind/2587-2471/Sunda-Kuno_21685_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
http://computer-science.infokelaskaryawan.com/ind/2587-2471/Lontara_21669_mm-unsurya_computer-science-infokelaskaryawan.html
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Gambar 2.1 Aksara Lampung Lama

2. Aksara Lampung sekarang
Aksara lampung sekarang merupakan perkembangan dari aksara
lampung lama. Menurut Razi Arifin bahwa bentuk tulisan lampung sudah
dikenal dan dipakai oleh masyarakat lampung sejak tahun tiga puluhan.
Aksara Iampg.mg selga;ang berjum{ah 20r\r\1uruf dengan tambahan satu

s
= S
W

[ - i
: Iﬁemtu_ttﬁllsa

anda bunyi dan tanda

lama. Untuk itu

orangyang dapat membaca jenis tuli a sekarang tentu bisa
membaca tu@ @ faktor bahasa juga menjadi
alasannya.

—T7 )| —2 | — 7 | e—— || || ——]|| _—
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Gambar 2.2 Aksara Lampung Sekarang
Setiap bentuk tulisan had Lampung menunjukan pengaruh zaman yang

memasukinya, sehingga msing-masing tulisan memiliki ciri khas yang
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berbeda-beda. **Akasa digunakan dalam pembuatan naskah. Pengertian
naskah sering dikacaukan maknanya dengan arsip yang sebenarnya memiliki
makna berbeda. Naskah dapat diartikan dengan handschrft, manuscript yang
artinya tulisan tangan. Dalam kamus bahasa indonesia disebut naskah adalah
karangan, surat dan sebagainya yang masi ditulis dengan tangan, sedangkan
arsip berarti simpanan surat-surat penting. Berdasarkan bahan yang dipakai
dalam penulisan naskah dapat digolongkan seperti : naskah yang ditulis di
atas kertas dluwang, daun lontar, kulit kayu, bambu, tanduk, rotan dan daun
nipah. Pada naska_h kuno tahun penulisan dar1 nama pengarang sangat jarang

ditemukan,” 37

(1 koléksn naskah kuno yan i erada dl'. | pung adalah :

3. Naskah kulit kayu (2)
4. Naskah bilah bambu

5. Naskah kulit kayu (3)
6. Naskah kuli kayu (4)

7. Naskah

% Titik Pudjiastuti., OP.Cit, hal. 49-51
3" 1 Made Giri, Purwanti, Asnan Sabirin dan Budi Suprianto,”Khasanah Naskah Kuno”, Dinas
pendidikan provinsi Lampung UPTD Museum Negeri Provinsi Lampung Ruwai Jurai, 2006, hal.1
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E. Silsilah Bahasa
Aksara Sumatera Selatan seperti aksara Batak, aslinya didasarkan pada
model India. Voorhoeve telah mengajukan pemikiran adanya protoaksara
leluhur pribumi Sumatera yang merupakan asal aksara batak dan sumatera

selatan. Juga telah disiratkan adanya pengaruh Arab pada aksara sumetera

Selatan.
Aksara India
Awal
b m A " Proto-aksara
Aksal’a Jawa ) ] Sumatera
vy /_;f_-k ,-___\_:_._...._._: ol l
—— Al cara Akasara Batak

Gambar 2.3 Silsilah Bahasa
Data yang ada sampai sekarang, keberadaan naskah Lampung baru
tercatat 136 buah diantaranya : 92 naskah berada di luar negeri dan 44 buah
berada di dua instansi pemerintah kita. Data ini belum termasuk naskah kuno
yang berada di rumah-rumah penduduk. Berdasarkan survey dilakukan

museum Lampung dari tahun 1988 diperkirakan keberadaan naskah-naskah di
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rumah penduduk tidak lebih dari 40 naskah. Keberadaan jumlah ini tidak

menutup kemungkinan akan terus berkurang karena beberapa hal seperti ;

kerusakan, hilang, dan dijual kepengumpul barang antik. Untuk

mengantisipasi hal tersebut tim survey juga melakukan pengamanan dan

pelestarian dengan memberikan pengertian kepada masyarakat tentang

perawatan dan sangat pentingnya peninggalan ini dilestarikan.

F. Penelitian Relavan

1. Penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah penelitian dari Agung

Prabowo dengan mengangkat Judul Ek5|sten5| Matematika Jawa Sejak

Mataram Kuno Hlngga NKRI Local Genlus yang Terlupakan. Di dalam

f

]5.' ] |
Y .

ntuk penelitian

b ya telah dllak pada batu prasasti
yang disebut P

. W Hdeemukannya tripel Babliona
yang sedikit berbeda dengan tripel Pythagoras.®

Hasil ini diformalkan dan dimuat dalam buku The Elements karya

Euclid dan sekarang matematika mengajarkan sebagai rumus Pythagoras.
Matematika jawa digunakan sebagai pelayan ilmu (servant) bukan untuk
mengembangkan matematika jawa itu sendiri (queen).

Wujud eksistensi matematika jawa tersebut dapat ditemukan pada

Prasasti Canggal, dengan demikian prasasti-prasasti dari tanah jawa tidak

% Prabowo, A. Eksistensi Matematika Jawa Sejak Mataram Kuno Hingga NKRI; Local
Genius yang Terlupakan.2015, hal .6.
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hanya menjadi sumber penelitian dan penulisan sejarah, tetapi juga
menjadi media untuk penelitian matematika. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Agung Prabowo yang menggunakan prasasti, kitab jawa
kuno, pusara, wayang, candi, dan lain-lain. Sebagai media atau sumber
penelitian Matematika Jawa. Hasil-hasil dari penelitian Matematika Jawa
dapa disebutkan antara lain, penggunaan basis bilangan 10, bentuk-bentuk
angka, lafal-lafal bilangan, lafal dan bentuk angka 0, kelipatan bilangan,
modulo, Jawa Operasi Aritmatika, bilangan pecahan dan lain-lain.*
Matematlka jawa meWUJud dalam bentuk yang berbeda dengan
matematlka d| sekolah yang harl ini dlajarkan di sekolah-sekolah.

v = | If

atlka sekolah secara resmi pertama kaT dl K

n diajarkan sejak

olltlkEtls .(B !) h 1901 megklp nggunaannya telah

ﬂ i bagl masyarakat Jawa eksistensi
Matematika Jawa sebagai" Loca Genius Jauh mendahului Matmatika
(matematika sekolah).

2. Riset etnomatematika ini telah dilakukan oleh Rosa dan Orey dalam jurnal
yang berjudul “ethnomathematics: the cultural aspects of mathematics”.
Tujuan dari riset mareka adalah bagaimana pembelajaran matematika di
sekolah lebih mempertimbangkan latar belakang sisikultural peserta

didikna. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ternyata pembelajaran

menggunakan pendekatan sosiokultural membantu peserta didik

% bid, hal.2.
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mengembangkan intelektual, pembelajran sosial, emosional, dan politik
siswa dengan menggunakan acuan budaya mereka sendiri yang unik untuk
menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. *°
Dari beberapa penelitian di atas bahwa kita belajar matematika tanpa
disadari mayoritas dari budaya salah satunya dari aksara Jawa, kemudian
bisa meningkatkan pemikiran siswa untuk lebih berkembang sesuai
dengan budayanya masing-masing. Penelitian di atas merupakan referensi
dari peneliti untuk mengeksplor lagi budaya provinsi Lampung pada pola

aksara Lampung menggunakan aspek geometri.

G. Kerangkq..aBerpi.kir' \ B
[' T | |

P . iy
4 Wit F

prﬁ“étématika merupakan suatu _kaj'iﬁr'\"}"ygf ngkolaborasikan

V. 4 V.
ula . ntuk__cﬁemngk

-

motivasi belajar

ari_pelestarian budaya yang ada di
provinsi Lampung maka aka.n:fl d"igall lagi mengenai aksara Lampung yang
mengandung aspek geometris.

Beberapa indikator yang ada pada etnomatematika  mengukur,
membilang, menentukan arah dan lokasi, membuat rancangan bangun, dan
bermain, karena matematika merupakan teknologi simbolis yang tumbuh pada

keterampilan atau aktivitas lingkungan yang bersifat budaya. Matematika

40 Rossa & Orey, D.C”Ethnomathematics; The Cutural aspetcs Of Mathematics Revista
Latinoamaricana de Ethnomatmematica”(4(2),32-54),2011,hal. 23
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seseorang dipengaruhi oleh latar budayanya, karena yang mereka lakukan
berdasarkan apa yang mereka lihat dan rasakan.

Dari bentuk pola aksara Lampung, dilihat dari segi sudut, garis
berpotongan dan beberapa huruf yang seperti sifat roatsi dari bentuk-bentuk
inilah penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi konsep matematika pada
bentuk aksara lampung berdasarkan kajian geometris.

Penulis akan menganalisa bentuk aksara yang baru, dengan metode
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Instrumen dalam
penelitian ini adallah peneliti. itu sendiri. Ala'g bantu yang digunakan berupa
pedoman f_s..wgwafrwc;ara; i_,__a'éﬁu“-‘.le_m_b_é”r:.-'.(ilé)ku’ménlfasi.’G:x_s_:_etelah data terkumpul

e | \ 4 Aoy |

\ analisis, hasil wawancara, observasi | kumentasi dan

an keabsahan data

-~

<\ \_\ N '< Vo
a an datasPen

. Penelitian ini terfokus pada
mengenai bentuk aksara Larhpﬂng yang merupakan bagian dari konsep-
konsep matematika yakni meliputi aspek kajian geometris, berupa geometri

dimensi satu, sudut, garis, dan geometri trasfrormasi.



Budaya Lampung

A
Aksara Lampung

A
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Pengumpulan data dilakukan dengan tiga
Metode :

1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

1. Analisis Wawancara
2. Analisis Observasi
3. Analisis Dokumentasi
4

Triangulasi Metode dan Sumber

s

1. Geometri Dimensi Satu 1.
a. Garis
b. Garis berpotongan 2
c. Sudut 3

d. Garis Sejajar
2. Geometri Transformasi

Makna Filosofi Aksara
Lampung

Aktivitas Membilang
Aktivitas Menghitung

a. Rotasi

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Bandar Lampung. Alasan
peneliti mengadakan penelitian di Bandar Lampung karena narasumber
mempunyai banyak informasi yang peneliti butuhkan bertempat tinggal di
Kota Bandar Lampung Museum Ruwal Jural Lampung, merupakan tempat

penylmpanan beragam kolek5| aksafa Lampung yang peneliti butuhkan guna

| déta penelltlan

mulai dari perencanaan sar;ii dengan penyusunan laporan penelitian.
Adapun langkah- langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perencanaan yang meliput
pengajuan judul, penyusunan proposal, penyusunan instrumen penelitian dan
pengajuan izin penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pengambilan data.
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c. Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan analisis data dan penusunan
laporan penelitian.
B. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka penelitian ini dapat digolongkan
kedalam penelitian kualitatif. Merupakan penelitian di mana data dianalisis

berupa data kualitatif.**
Dalam penelitian kualitatif menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan anaI|S|s statlstlk atau cara kuantltaf lainnya. Karakteristik

penelitian kual |tat|f yaltu : )
—1 | | v i f‘_

kata atau gambar sehingga tidakhménemukan angka.

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
aoutcome.
4. Penelitian kualitatif melakukan data analisis data secara induktif.

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati).

*1 Sugiyono, “Metode Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung, Alfabeta,2013), hal. 7

*2 |exy J.Moleong, "Metodologi Penelitian Kualitatif”,(Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2012), hal.157
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Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan etnografi yaitu pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan
mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentang kebudayaan berdasarkan
penelitian lapangan (fieldwork) yang intensif. Pendekatan ini memusatkan
usaha untuk menemukan bagaimana masyarakat mengorganisasikan budaya
mereka, dalam pikiran mereka dan kemudian menggunakan budaya tersebut
dalam kehidupan, budaya tersebut ada dalam pikiran manusia. Tugas etnograf
adalah menemukan dan menggambarkan organisasi pikiran tersebut.*®

Sehubungan dengan penelitian _ini, penelit\i berusaha menggali informasi
melalui keQ_.u__S}_akaf;lh,'penéafﬁétan_;(cf)'-'t.)s-'éfvasi) :éé"rta proses wawancara dengan

4 = | ¥
|

I"- - | P |
koh atau\warga masyarakat Lampung, yan

etahui informasi

/__... /_ ¥

/ai) aka i.IP elitiaf i’r_!_i__,;_ ertuju ndekripsikan hasil

e

ekplorasi bentuk etn /\atha ampung berupa konsep-konsep
matematika pada aksara Lampung.
C. Subyek Penelitian
Arikunto mengatakan yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian kualitatif
tidak menggunakan populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus
tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak

diberlakukan kepopulasi. Tetapi ditransferkan ketempat lain pada situasi

sosial yang memiliki kesamaan dan situasi sosial pada kasus yang di pelajari.

3 Ibid , hal.25.
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Sampel pada penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai
narasumber atau partisipan, informan, ahli sejarah dari aksara lampung, teman
dan guru dalam penelitian, Kkriteria sempel sumber data yang diambil dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang mempunyai pemahaman tentang
sejarah dan bentuk dari aksara lampung yang bisa dikaji dalam matematika
menggunakan etnomatematika.

Berdasarkan uraian di atas maka pada peneliti ini yang menjadi subjek
penelitian adalah ahli sejarah.aksara lampung yang bertugas di museum ruwai
jurai Lampung yaltu |bu Dra. Eko Wahyunlngsm selaku Pamong Budaya,

bapak Dr H Bunyana SO|IhIn MAg selaku penelltldan penerjemah aksara

v - '

Naskah kuno d Mhﬁ. im La -
askah kuno |%ﬁ\l\}3\ff}q//f\

Penentuan lokasi dan sampel\/sumber data penelitian dalam penelitian ini
menggunkan purposive sampling. Sugiyono mengatakn purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Pertimbangan tertetu ini misalnya orang tersebut dianggap
paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh peneliti.**

D. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan tersebut dapat bersifat deskriptif dalam bentuk

kata-kata atau gambar. Data bisa didapat dari hasil interview, catatan

4 Op.Cit, Sugiyono, hal. 218
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observasi lapangan, majalah ilmiah, foto, sumber dari arsip, dokumen pribadi
dan dokumen resmi.”® Sedangkan sumber data adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh dan menunjukan asal informasi. Data harus diperoleh dari
sumber data yang tepat, jika sumber data tidak tepat, maka mengakibatkan
data yang terkumpul tidak relavan dengan masalah yng diteliti.*®

Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subjek
penelitian ini dibagi menjadi dua sumber data primer dan data sekunder.
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan,
sumber primer jug_a merupakan dasar yang mqrupakan bukti atau saksi utama,
data primgr___ xj_ugardzip’at_dibé%’_l_eh; dalam _"ben:t.u.l'{ vg[pgl atau kata-kata secara

isan\dan® prilaku dari subjek (informan) Se

n datafg_{g’pg sy rla kni tq_r_lfgart“den okumen-dokumen

sejarah yang berkai /"an aksasarl g.

Teknik Sampling

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. *’ pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel dengan pertimbangan tertentu (purposive
sampling). Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang dianggap paling
tahu mengenai informasi yang peneliti butuhkan sehingga akan memudahkan

peneliti dalam menjelajahi objek/situasi yang diteliti. Sampel yang diambil

** Op .Cit. Lexy J.Moleong, hal.159
“ Op .Cit. Lexy J.Moleong, hal.160.
*” OP.Cit. Sugiyono,hal300
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tidak ditekankan pada jumlah tetapi ditekankan pada kualitas pemahamannya

kepada masalah yang diteliti.

Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan data sebagai berikut :*®

1. Metode Obsevasi

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data

berupa peristiwa tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar.

Terdapat tiga jenis observasi antara lain :

a. Observasi Part|5|pat|f Peneliti terllbat dalam kegiatan sehari-hari orang

3)

yang sedang dlamatl atau yang dlgunakan sebagal&sumber data penelitian.

f.—

Pertisipasi moderat. Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara

peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam
mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa
kegiatan, tetapi tidak semuanya.

Partisipasi aktif. Peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan

narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.

*8 OP.Cit. Sugiyono,hal.227-228
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4) Partisipasi lengkap. Peneliti sudah terlibat melakukan pengumpulan
data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya apa yang dilakukan sumber
data.

b. Observasi terus terang atau samar, peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data
bahwa la sedang melakukan penelitian.

c. Observasi tak berstruktur. Observasi yang tidak disiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobsevasi. Oleh karena itu, peneliti
dapat melakukan pengamatan bebas mencatat apa yng tertarik,
melakukan anaI|S|s kemudlan dlbuat keS|m _ulan

—1' w — f"_
\ N/Ietode observasi yang dlgunakan ot

b AL

eliti mengambil

\'.

lokasi penelitian, tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun
selain sebagai pengamat pasif.
2. Metode Wawancara
Menurut Meleong wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang
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memberikan atas pertanyaan itu.* Esterbeg menggolongkan wawancara

kedalm tiga macam vaitu :>

a. Wawancara terstruktur (structured interview). Digunakan bila peneliti
atau pengumpul data telah melakukan dengan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data
pasti, kemudian dapat mengambil masalah dengan data yang ada.

b. Wawancara semi terstruktur (semistructure interview). Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept ibterview,
dimna dalam pelaksanaannya Iebih bebas bila dibandingkan dengan

untuk  menemukan

Wawancara terstruktur TUJuannya ad Iah

iajak wawancara

Wawancar h.\r,._s._twktulr_{_i._ ra yang bebas di mana peneliti
tidak menggunakan ;;eaoman wawancara yang tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datana.

Jenis wawancara yang akan digunakan oleh penulis untuk
penelitian jenis ini yaitu menggunakan teknik wawancara
semiterstruktur yang sudah in-depth interviewing untuk memperoleh

berbagai data bersifat primer yang Dberkaitan dengan masalah

* Op.Cit, Meleong, hal. 186.
% OP.Cit, Sugiyono, hal.233
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penelitian. Namun demikian, pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara
disusun dulu sebagai pedoman dalam pelaksanaannya.
Dalam memilih informan pertama, yang dipilih adalah
mempunyai Kriteria:
1) Subjek cukup lama dan intensif menyatu dengan medan aktivitas
yang menjadi sasaran peneliti.
2) Subjek yang masih aktif terlibat dalam lingkungan aktivitas yang
menjadi sasaran penelitian.
3) Subjek_yang masih mempunyai Wal§tu untuk dimintai informasi.

3. Metodﬁa,\Dok.Uménta‘s:i"'"*"-:.; = ) A
_lkl - =

- | oy .
kumentasi adalah catatan_pristiwa yang su

Wir.vy

rlalu. Dokumen

monumental dari

untuk mencatat apa ya rtulis dalam dokumen atau arsip yang
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian
berusahauntuk memahami maksud ataupun maknanya. Tujuan dari
metode dokumentasi ini digunankan untuk mencari data skunder pada

pola aksara Lampung.

> Op.Cit, Sugiono, hal.240.
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G. Prosedur Penelitian

Secara garis besar penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini
sesuai dengan prosedur penelitian yang mengadopsi pendekatan etnografis

oleh Spardely, memuat :**

1. Menetapkan Informan
Informan yang baik adalah informan yang terlibat langsung serta
mengetahui secara baik tentang hal yang akan dikaji. Informan yang
dipilih dalam penelitian-ini adalah orang-orang yang dianggap dapat

bercerita secara mudah serta peham tentang informasi yang dibutuhkan.

ara, antara lain

erlebih dahulu,

mengeksploitas informan..ﬁ

3. Membuat Catatn Etnografis
Sebuah catatan etnografis meliputi catatan lapangan, alat perekam gambar,
artefak dan benda lain yang mendokumentasikan semua budaya yang
dipelajari.

4. Mengajukan Pertanyaan Deskriptif

Pertanyaan deskriptif merupakan pertanyaan yang membutuhkan

jawaban penjelas.

52 Op.Cit, Sugiono, hal.345.
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5. Melakukan Analisis Wawancar Etnografis
Analisis etnografis yaitu menggaris bawahi semua istilah asli informan
yang telah diperoleh untuk mempertinggi peranannya dalam mengetahui
tentang objek budaya yang diteliti. Analisis ini dikaitkan dengan simbol
dan makna yang disampaikan oleh informan.
6. Membuat Analisis Domain
Peneliti membuat istilah pencakup dari apa yang ditanyakan informan.
Istilah tersebut harusnya memiliki hubungan simantis yang jelas.

7. Mengajukan Sertanaan Struktural

an s'tr'ukfl'jral»‘fr.ne.ru[:i)'aké' .‘p'ert:aniyaan yang disesuaikan dengan
| e h y § - r--—""c':" I".
' |

Pertanya

v

Pertanyaan struktural ber"tuj-'u%lh"?' hui  bagaimana

l] httan"mereka.”

Analisis taksonomi mémdé;atkan perhatian pada domain tertentu yang
sangat berguna untuk menggambarkan fenomena atau masalah yang
menjadi sasaran penelitian. Analisis taksonomi dilakukan untuk membuat
kategori dari simbol-simbol budaya yang ada pada kebudayaan yang
diteliti.

9. Menulis Etnografi

Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai

esensi dari temuannya yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman

informan.
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H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah human instrument, yaitu peneliti berperan
sebagai instrumen yang tidak dapat digantikan oleh orang lain.>® Berperan
sebagai pengumpulan data yang berkaitan dengan bentuk atau pola aksara
Lampung. Peneliti mengumpulkan data secara verbal diperkaya dan
diperdalam dengan hasil pengelihatan, pendengaran, persepsi, penghayatan
dari peneliti mengenai berbagai bentuk aksara Lampung.
Dalam penelitian ini peneliti membuat instrumen pengumpulan data yang
terdiri dari instrument utama dan instrument pantu. Instrument utama berupa
pedoman Wﬁwah;:éra;' pedomamobservasI dé.ln."inS'EI;l__j_d:n en bantu yaitu berupa

i, lembar dokumentasi, lembar ¢

WIYT,N

aminstrumef pen

apangan. Berikut

ntéré* lan data.

-~

Inatrumen

No

1. | Wawancara Pedoman Wawancara

2. | Observasi Lembar Observasi

3 Dokumentasi Lembar Dokumentasi
I. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

%% pitriana Tandiling,”Etnomatematika Toraja (Ekplorasi Geomatris Budaya Toraja)”,
Universitas Cendrawasih, (ISNN 2460-3461, Vol.i No. 1 2015:37-46),hal.42.
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orang lain. Teknik analisis data yang digunakan sesuai dengan jenis data yang
dikumpulkan. Pengumoulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat
intraktif, berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih.

Langkah-langkahnya biasa disebut strategi pengumpulan dan analisis
data, teknik yang digunakan fleksibel, tergantung pada strategi terdahulu yang
digunakan, data yang diperoleh. Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara intraktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas,
sehingga data sudah jenuh.>* Penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif, yang ~ mengacu pada model\ spradely. Model spradely
menggampq[kan:rbzahw:;_ {.brlc;s‘és._.p;er’i.é.l-i.i.i}an”itlrj. r.hengi_ﬁ_k._uti lingkaran dan lebih
[ngé"n‘sproses penelitian siklikal. | I
e

'\\_ “‘-\i& N g P g ”‘{/

S, o

4 i ' 1

Lexy J. Maleong melig@ “Regi_g\tan_;

1. Analisis Domain
Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang bersifat
umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang terdapat difokus
penelitian.
2. Analisis Taksonomi
Setelah selesai analisis domain maka dilakukan wawancara terfokus

berdasarkan fokus penelitian.

**Sugiyono, OP.Cit, hal.246
> Lexy J. Maleong, Op.Cit, hal.149-151
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. Analisis Komponen
Setelah analisis taksonomi, dilakukan wawancara atau pengamatan
terpilihuntuk memperdalam data yang telah ditemukan melalui pengajuan

sejumlah pertanyaan kontras.

. Analisis Tema

Analisis tema merupakan upaya mencari benang merah yang
menintegrasikan lintas domain yang ada. Adapun bagan dan analisis data

menurut Spradely disajikan sebagai berikut :

C W Deskriptif T

Pengamatan
Terfokus

Pengamatan Analisis
Terpilih Taksonomi

Gambar 3.1 Proses penelitian dan Analisis Data (Spradely dalam Lexy.J

Maleong)
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu
analisis data selama dilapangan dan analisis data setelah data terkumpul.
Analisis data selama di lapangan tidak dikerjakan selama pengumpulan
dataselesai, melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan
terus menerus sehingga penyusunan laporan peneliti selesai. Sebagai langkkah
awal, data yang merupakan hasil wawancara dengan informasi kunci (key
informan) dipilih dan diberi kode berdasarkan kesamaan isu, tema dan
masalah yang terkandung didalamnya dengan terus mencari data-data baru.

Sedangkan an_alisis data setelah terkumpul atau data yang diperoleh

setelah pelaksahaaimpengumpulan  datay maka dianalisis dengan cara
i | o L — l

ngkaﬁ dengan data yang terdah_ullu-:iD'gZilq__- ini peneliti juga

A N y

tika fangkali:! 'e gah berikuts

J .

a. Analisis selama-<per npulanad: eliputi pengambilan keputusan
%‘&ﬁggﬁﬁp peng :

untuk membatasi ling up':\.k.éjian, pengembalian pertanyaan-pertanyaan
analisis, merencanakan tahapan pengumpulan data, dengan hasil
pengamatan sebelumnya. Menulis komentar pengamat mengenai gagasan
yang muncul, menulis memo bagi diri sendiri, mengenai hal yang dikaji
dan menggali sumber-sumber pustaka yang relavan selama penelitian
berlangsung.

b. Analisis setelah pengumpulan data, adalah mengembangkan kategori
koding, dengan sistem koding yang ditetapkan dan mekanisme kerja

terhadap data yang telah disajikan.
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Keabsahan Data

Keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat
dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan
data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses
perolehan data penelitian. Dalam proses pengecekan keabsahan data pada
penelitian ini harus melalui beberapa teknik pengujian data.

Adapun teknik pengecekan keabsahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengecekan data yang dikembangkan oleh Lexy J. Maleong :>°
1. Perpanjangan Kelkutsertaan

Dalam penelltlan kualltatlf penelltl terjun ke,lapangan dan ikut serta

/

penelitian.
2. Ketekunan / Keajengan Pengamatan
Keajengan pengamatan berarti mencari secara konsisten intrepetasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konsisten
atau tentatif. Ketekunanan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan
data dan informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh
peneliti, kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara

rinci.

>® Lexy J. Maleong, Op.Cit, hal.327-332.
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3. Triangulasi

Tringulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan yang
satu ke informan yang lainnya. Dalam pengecekan keabsahan data pada
penelitian ini, peneliti juga menggunakan triangulasi, Yyaitu cara
pemeriksaan data tersebut bagi keperluan pengecekan atau sebagian bahan
pembanding terhadap data tersebut. Hal itu dapat dicapai dengan jalan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandlngkan apa yang dlkatakan orang di depan umum dengan

apa, yang dlkatakan secara pnbadl

berkaitan.>’

Untuk penelitian ini pengecekan keabsahan data melalui

triangulasi data digunakan dua jenis pendekatan yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi metode :

a. Triangulasi sumber data yaitu di mana peneliti berupaya untuk

mengecek keabsahan data yang didapatkan dari salah satu sumber

dengan sumber yang lainnya.

>’ Lexy J. Maleong, Op.Cit, hal.332.
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b. Triangulasi metode adalah upaya untuk mengecek keabsahan data
sesuai dengan metode yang absah. Disamping itu pengecekan data

dilakukan secara berulang-ulang melalui beberapa metode

pengumpulan data.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu yang ditentukan peneliti diantaranya adalah dilihat
dari kualitas pemahamannya kepada masalah yang diteliti, pekerjaan atau
profesi subjek tersebut karena subjek secara langsung berkecimpung

dengan bahasan yang akan dltelltl oleh penelltl sepertl penerjemah naskah

[ |
ang ada dl Museum iung dan pamon
\ .....
ng. Penelltlan akan d| paSca Sar'

Bunyana Solihin M,Ag, di kemiling

dayaan Museum

UIN Raden Intan

kediaman ibu Mega Fai aya"nti;.M.d dan di Museum Lampung dengan ibu
Dra. Eko Wahyuningsih.

Penelitian ini adalah menganalisa etnomatematika pada bentuk aksara
Lampung dalam bahasan geometri. Penelitian ini melibatkan 3 subjek.
Subjek penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bapak Dr. H Bunyana Solihin, M.Ag
Peneliti memilih subjek bapak bunyana dikarenakan beliau ahli dalam

bidang budaya terutama mengenai bahasa dan aksara Lampung

kemudian beliau salah satu penerjemah naskah kuno di Museum
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Lampung, naskah yang pernah beliau terjemahkan diantaranya naskah
No, 240, naskah No 210, naskah No 2470, naskah No 3340 dan ada
satu naskah yang tanpa nomor yakni naskah Koentara Rajaniti. Saat ini
beliau tinggal di JI. Dr. Susilo Gg. Kenanga 2 No. 16 Bandar
Lampung.
b. Ibu Mega Faivayanti, M.Pd

Peneliti memililih subjek ibu Mega, dikarenakan beliau merupakan
ahli dalam bidang budaya terutama dalam bahasa dan aksara, beliau
merupakan salah satu penerjemah aksara kuno di Provinsi Lampung,

banyak karnya yang bellau sudah tlnggalkan atau naskah yang beliau

emahkan

Dra Eko WAI ﬁ
Peneliti me ko Wahyuningsih dikarenakan
beliau pernah menerjer.ﬁ:‘atr;kén naskah kuno yang berada di daun lontar,
kemudian beliau merupakan pamong kebudayaan di Musem Negeri
Lampung.

2. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen utama dan instrumen bantu.
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengambilan data yaitu
metode observasi, metode dokumentasi dan metode wawancara.
Peneliti terlibat dalam observasi partisipasi pasif, karena peniliti hanya

mendatangi lokasi penelitian, tetapi sama sekali tidak berperan sebagai
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apapun selain sebagai pengamat pasif. Dokumentasi yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah foto, tulisan, gambar, karya dan lainnya.
Wawancara pada penelitian ini termasuk dalam jenis wawancara in-
dept interview, pelaksanaannya bebas jika dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Waktu pengambilan data dilaksanaka pada
tanggal 15 Januari — 26 Januari 2018.
3. Teknik Analisis Data
Data dari penelitian ini- dianalisis untuk memperoleh deskripsi
etnomatematika pada aksara Lampung dalam bahasan geometri.
Dalam anaI|S|s subjek masmg masmg dlberl kode inisial untuk lebih

v S r

{npermudah proses analisis. Pengkod

ang diberikan

ﬁ_\ih‘iSi a'd ari tabéL d i ba

Abaftar Sabj ‘TB" benelitian

No ama Subjek™ Kode Subjek
1 Dr. H Bunyana Solihin, MA S1
2 MegaFaifayanti, M.Pd S2
3 Drs. Eko Wahyuningsih S3

Penelitian ini yang dianalisis adalah Etnomatematika pada pola aksara
Lampunng dalam bahasan Geometri. Pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis dilakukan
pada data tersebut sehingga akan ditemukan data valid yang berupa

klarifikasi Etnomatematika pada aksara Lampung.
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a. Analisis Data Subjek S1

1) Analisis Hasil Wawancara Subjek 1

ra. aw
_ ﬁ"ri
! Kemudian dari apakah

setiap jenis aksaraeammpuine iliki uns osofi tersendiri?

: “ Untuk sejarah aksara 5@ gpathya huruf Ka Ga Nga ini adalah suatu
cerlta yang sangat lama sehlngga tidak dapat dijangkau lagi, tetapi ada salah
satu buku yang menuliskan tentang aksara yakni aksara Lampung berasal dari
aksara India yaitu Devenagara. Aksara Lampung masih sempat
diperbincangkan bahwa pemilik dari aksara Lampung itu kerajaan Sriwijaya
atau Skala Berak tetapi sesuai dengan fakta yang ada, aksara Lampung yakni
milik kerajaan skala berak.

Untuk nilai Filosofi aksara itu sendiri, saya pribadai belum meneliti
tetapi saya pernah membaca satu naskah tentang nilai-nilai yang terkandung
pada aksara Lampung yaitu setiap huruf aksara Lampung memiliki filosofi
yang digambarkan dengan karakter hewan-hewan tertentu. Kemudian untuk
filosofi aksara Lampung dikelompokan yakni rata-rata satu kelompok
berisikan tiga huruf Ka Ga Nga, atau kelipatan tiga untuk huruf selanjutnya.
diantaranya yaitu:

1. Huruf Ka Ga Nga yaitu huruf 1,2,3 ketiga huruf ini mempunyai sifat
harimau yang berada di tulang dada, dan makanan kesukaan harimau
adalah kambing gemuk. Sarang atau tempat tinggalnya di hutan Rimba.
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Kaitannya dengan kehidupan masyarakat Lampung Yyaitu mereka
membuat rumah yang tinggi biasa di sebut dengan rumah panggung yang
tingginya tidak kurang dari 3m, sehingga tidak terjangkau oleh harimau
dan binantang buas lainnya.

2. Huruf Pa Ba Ma yaitu huruf ke 4, 5, 6 ketiga huruf ini mempunyai sifat
seperti singa yang berada di alis mata, kemudian makanan kesukaan dari
singa itu sendiri yaitu kijang, dan tempat tinggalnya di hutan yang
berwarna hitam.

3. Huruf Ta Da Na vyaitu huruf ke 7, 8, 9 ketiga huruf ini mempunyai sifat
satau karakter seperti Gajah, yang berada di pinggang. Makanan kesukaan
dari gajah adalah Rusa. Untuk warna gajah itu sendiri adalah merah
kehitaman. Saat itu gajah berfungsi untuk menyebrangi lautan dan
mendaki gunung ketika sedang perang.

4. Huruf Ca Ja Nya yaitu huruf ke 10, 11, 12 ketiga huruf ini mempunyai
sifat satau karakter seperti anjing yang berada di mata, untuk makanan
kesukaannya anjing yakni kerbau, untuk tempat tinggalnya di hutan.

5. Huruf Ya A La yaitu huruf ke 13, 14, 15 ketiga huruf ini mempunyai sifat
satau karaktet sepertinMusang,yang befada di hidung, yang makanan
kesukannya adalah kepeting gemuk (bertanduk). ,

6. Huruf Kha Sa Wa Ha yaitu huruf-ke 16 17 18,| 19 keem huruf ini pat

da di hati, yang
u aksara apak
:” Untuk jenis aks leh para pelajar saat ini ada Xi

g\u\dak /dlke

huruf, artinya a lu dengan aksara sekarang,
hurufnya tetap sama tapi bentuknya yng berbeda. Untuk aksara yang diajarkan
di sekolah-sekolah yakni hasil darai pada seminar kebudayaan pada tahun
1972 di kalianda tentang penyederhanaan aksara dan modifikasi untuk lebih
mudah dibaca. Pada dasarnya aksara Lampung hanya ada 19 kemudian
ditambah lagi dengan huruf Ra menjadi 20 merupakan hasil dari seminar
Nasional Kebudayaan. Hanya ada 8 aksara yang utuh 11 dari 20 itu sudah di
modifikasi atau disederhanakan. Sehingga untuk siswa siswi Provinsi
Lampung sekarang mengalami kesulitasn ketika membaca naskah kuno akibat
dari penyederhanaan aksara tersebut. Beberapa faktor salah satunya biasanya
guru yang mengajarkan tidak mengenalkan aksara lama sehingga untuk
membaca naskah kuno ada sedikit masalah. Untuk aksara lama itu lebih rumit
dan tumpul sedangkan untuk aksara yang modern atau sekarang lebih lancip
dan rapih”.

:”Apakah terdapat perbedaan yang spesifik antara jenis aksara lama dan jenis
aksara yang sekarang?”

: “ Pembedanya adalah adanya penambahan aksara yang asli awalnya 19 huruf
kemudian ditambah 1 huruf yaitu Ra, hasil dari seminar kebudayaan tahun

hr Sepertikehi
: “Da rbagai) ragarn
lain yang

rdapat jenis aksara
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1972 yang dalam lingkup pnyederhanaan da pengembangan aksara Lampung.
Aksara sekarang lebih rapih dan teratur bentuknya jika aksara lama itu
sudutna tumpul maka aksara sekarang sudutnya lebih lancip yakni kurang
dari 90° ~.

:” Apakah terdapat konsep matematika pada aktivitas yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Lampung dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan aksara
Lampung? Jika ada , apa sajakah dan bagimanakah?”

:” Secara matematis untuk penggunaan aksara Lampung untuk saat ini masih
dalam konsep bilangan saja, yaitu pada angka 4 (ampat), dalam masyarakat
Lampung angka 4 merupakan angka yang istimewa, dibuktikan dengan 4
gubuk, 4 orang, 4 ladang, 4 keinginan. Kemudian ada yang nampak terlihat
jlas sekali pada pola aksara Lampung berbentuk garis-garis, saya kira jika
dikaji lebih dalam pasti terdapat konsep matematika.

. “ Apakah terdapat bentuk aksara Lampung yang mengandung konsep-
konsep matematika dari segi geometrisnya? jika ada apa sajakah bentuk
aksaranya?”

“untuk konsep matematika kemungkinan ada karna dilihat dari bentuk
aksara itu sendiridmisalnyashampir semua po_Ié-kasar Lampung menggunakan
garis lurus, Karna sampai saatiini‘belum /ada yang meneliti sejauh itu. Belum
ada yang |m Shgkolaborisakan aksara dengan |Imu yang lain misalnya seperti
mat a itu sendiri”. [
: ) ‘terdapat kons al ﬂang mendas tanya bentuk dari
pada aLampung?” g
ng ~mendasari termptanya" ampung menurut saya
adalah kebutuhan s «m\salnyzy;nt/ munikasi dan lain-lain.
:”Bagaimanakah " p 4 \)sk/ am menentukan bentuk aksara
Lampung? Misalnya jarak antara satu pola dengan pola yang lain?”

: “Untuk ketentuan jaraknya yang saya ketahui tidak ada aturannya yang
terpenting sesuai, tetapi untuk menulis aksra mempunyai kententuan yakni
harus seimbang jika ada pemotongan garis pada bentuk aksara. Karna perlu
kita ketahui banyak sekali memiliki ukuran tulisan yaang tak sama ada yang
besar ada yang kecil sedang dan lain-lain. Jika tidak tepat atau seimbang
diperpotongan garis huruf ditakutkannya nanti akan membingungkan karna
apa takut menyerupai huruf-huruf lain. Untuk itu aksara memiliki ketentuan
yakni seimbang”.

: ‘Sebelum pembentukan aksara Lampung apakah dilakukan pengukuran
mengenai estimasi berapakah panjang jarak yang akan digunakan?”

:”Tidak hanya butuh keseimbangan saja, karna huruf satu dengan yang
lainnya itu simetris, untuk polanya pada dasarnya sama hanya perbedaan di
tambahin garis atau kaki huruf”.

: “Apakah ada kesamaan bentuk dari aksara satu dengan aksara yang lain?
Jika ada tolong dijelaskan apa faktornya?”
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S1 :” Tidak ada kesamaan, hanya kemiripan saja faktor yang mendasari hanya

saja untuk membedakan”

2)

3)

Hasil Observasi Subjek S1

Data hasil observasi yang dilakukan di pasca UIN Raden Intan
Lampung di ruangan bapak Dr. H. Bunyana Solihin M,Ag. Peneliti
mendapatkan beberapa naskah kuno yang dimiliki oleh subjek S1
diantaranya yakni beberapa bukti dari naskah kuno yang memang
menceritakan kandungan_atau filosofi dari huruf Ka Ga Nga. Aksara
Lampung semng dengan perkembangan jaman, ketika manusia sudah
mulai mengenal bahasa dan sem aksara mengalaml perubahan atau
elderhaﬁaan dar| aksara Iama menuﬂJ aksara me

akan untuk i shlls“ yaknl aksara

19 huruf dan san rheda be darl aksara sekarang. Terdapat XI
<@
huruf yang mengalam per:‘b halt atau penyederhanaan hal ini dilakukan

g sekarang, yang

masih berjumlah

pada saat acara seminar kebudayaan pada tahun 1972.
Analisis Hasil Dokumentasi Subjek S1

Hasil dokumentasi yang diperoleh dari subjek S1 sebagai berikut :
Untuk sejarah aksara Lampung masih banyak yang tidak diketahui oleh
masyarakat pendukungnya, sejarah dan jenis dari aksara Lampung
sekarang dan aksara yang dulu, sesuai dengan buku yang di tulis oleh
Titik Pudjiastuti yang berjudul Aksara dan Naskah Kuno Lampung dalam

Pandangan Masyarakat Lampung Kini. Dimana aksara Lampung yang
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dulu memiliki bentuk sudut yang tumpul dibandingkan dengan aksara

yang sekarang.

npung Lama *

Gambar 4.3 Aksara Lampung Sekarang *
Aksara Lampung memiliki nilai filosofi yakni sifat-sifat dari beberapa

hewan, namun untuk saat ini belum ada penelitian yang mengkaji tentang

! Titik Pudjiastuti “Aksara dan Naskah Kuno Lampung dalam Pandangan Masyarakat
Lampung Kini”, Jakarta :Proyek Pengkajian dan Penembaan Nilai-Nilai Budaya Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional Direktorat Jendral Kebudyaan Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996,
h. 47

2 Hilman Hadikusuma, “Sejarah dan Adat Kebudayaan Lampung”, Bandar Lampung: 1985,
h.28
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teka-teki dari filosofi aksara Lampung. Uniknya untuk pemaknaan aksara
Lampung setiap kelipatan tiga dari jumlah aksara Lampung memiliki
filosofi yang sama atau memiliki sifat hewan yang sama.

Berikut adalah naskah kuno yang menjelaskan tentang filosofi aksara
Lampung yakni kelipatan tiga yang pertama hingga kelipatan tiga terakhir
diantaranya yakni :

a) Naskah yang Menjelaskan Filosofi dari Aksara Lampung

Gambar 4.5 Huruf Ka Ga Nga Sekarang
Gambar di atas merupakan kelipatan tiga pertama dari aksara

Lampung yakni huruf Ka Ga Nga yang mengandung atau unsur sifat yang

% Ibid : Hilman Hadikusuma, hal.28
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sama yaitu binatang Harimau, yang berada di dada. Berikut adalah literasi

dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.2 penjelasan dari Naskah Kuno Ka Ga Nga

Transkripsi Transliterasi
Di kakh kiti lakana harimau yu nina | Di  tulang dada dia berada
ka ga nga khaksakayu kambing | harimau uninya (uni  sifat
palian hijau pasilihan biruluham | manusia) ka ga ngatiga hurup
patungna ditiyakuth bikna makhuna | pertama adarak kayu. Kambing
khuna akhang mana gemuk hijau pilihannya biru
hitam patungnya dia tercabik-
cabik  meronta-ronta  karna
terbakar

Gambar 4.6 Naskah Kuno PA BA MA

Gambar 4.7 Huruf Pa Ba Ma Sekarang

Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, ke-dua yaitu enam (6) dari

aksara Lampung yakni huruf Pa Ba Ma yakni mengandung atau sifat

*1bid : Hilman Hadikusuma, hal.28
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yang sama seperti singa yang berada di alis mata, kemudian makanan
kesukaan dari singa itu sendiri yaitu kijang, dan tempat tinggalnya di
hutan yang berwarna hitam. Berikut merupakan literasi dari naskah kuno
di atas :

Tabel 4.3 Penjelasan dari Naskah Kuno Pa Ba Ma
Transkripsi Transliterasi

Di kening tila khana singa yu nina | Di alis dia berada, singa uninya
pa ba ma khaksa air asu kijang | pa ba ma huruf ke empat lima dan
palian biru pakhsilih nate buhulan | ke enam ada raksa air anjing dan
ham patung na suka tabakna maja di | kijang gemuk biru pilihannya
bala akhang nana (T tebu hutan hitam patungnya suka

Ny, | ' mencabik — cabik manja di mata
balak, maka dia hitam diwaktu

Gambar 4.8 Naskah Kuno TA DA NA

Gambar 4.9 Aksara Ta Da Na Sekarang

%Ibid, hal.28
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Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, yang ke-3 yaitu sembilan
(9) dari aksara Lampung yakni huruf Ta Da Na yang mengandung
unsur atau sifat yang sama yakni karakter seperti Gajah, yang berada di
pinggang. Makanan kesukaan dari gajah adalah Rusa. Berikut adalah
literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.4 penjelasan dari Naskah Kuno Ta Da Na
Transkripsi Transliterasi
Di tengah balakana gajah yunina ta | Di pinggang balaknya gajah
da na khaksa apuy bakana palian | uninya ta da na huruf ketujuh
suluk pakh silih nase panghampa | delapan sembilan ada raksa api
tuna anggakha katublkna majadl uncal gemuk merah pilihannya
pupekhang takhangna' y merah hltam _patungnya Iautan

Gambar 4.10 Naskah Kuno CA JA NYA

Gambar 4.11 Aksara Ca Ja Nya Sekarang

® Ibid, hal.28
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Gambar di atas merupakan merupakan kelipatan tiga, yang ke-4 yaitu

dua belas (12) dari aksara Lampung yakni huruf Ca Ja Nya,

yang

mengandung unsur atau sifat sama yaitu seperti anjing yang berada di

mata. Berikut adalah literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.5 penjelasan dari Naskah Kuno Ca Ja Nya

Transkripsi

Transliterasi

Di mata tilakana anjing yunina ca ja
nya khaksa besi kebau handak

palianna hi khung pakhsilih naga
yauha patung na budeha. katukh
dikna majadi takha pakena akhang
nana ( .

Dimata dia berada anjing uninya ca
ja nya hurup kesepuluh sebelan dua
belas ada rak besi kerbau putih
gemuk terang pilihannya hijau
patungnya berhadapan ia akan
tercabik-cabik menjadi  potong-

Gambar 4.12 Naskah Kuno YA A LA

potongan orang yang hitam sekali

Gambar 4.13 Aksara Ya A La Sekarang

" 1bid, hal.28
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Gambar di atas merupakan merupakan kelipatan tiga, yang ke-5 yaitu
dua belas (15) dari aksara Lampung yakni huruf Ya A La, yang
mengandung unsur atau sifat sama yaitu berkarakter seperti musang, yang
berada di hidung, yang makanan kesukannya adalah kepeting gemuk
(bertanduk). Berikut adalah literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.6 penjelasan dari Naskah Kuno Ya A La

Transkripsi Transliterasi
Tilakana musang yunina ala | Diujung dia berada musang uniya
khaksama gakhak_ paliana | ala tidak ada, ada rekmas kepiting

batahakha silihna tikekhing hampa | gemuk batara pilihannya
tungna suke khaka tubikna majadi | membuat dia kering hingga bagus
mati dibesi dijalan diama. = . | patungnya tetapi dia bisa

i teriik-cabik mati dibesilah dia.

Gambar 4.14 Naskah Kuno KHA SA WA HA

Gambar 4.15 Aksara Kha Sa Wa Ha Sekarang

®Ibid, Hal.28
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Gambar di atas merupakan empat huruf terakhir yaitu huruf Kha Sa

Wa Ha, ke empat huruf ini mempunyai sifat sutau karakter yang sama

seperti darah yang berada di hati, yang mengalir seperti kehidupan yang

baik. Berikut adalah literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.7 penjelasan dari Naskah Kuno Sa Wa Ha

Transkripsi Transliterasi
Di hati kala kana dakhah yunina | Di hati letaknya darah uininya ka
kha sa wa ha khaksataneh | sa wa ha hurupnya, ada raksa tanah

tunapaliana bulucakhu pasilihannya
kayu ti jahampatungna. cakha-
cakha katabuk nama malem akhang
di tengah di rumah

ada binatang yang gemuk (ikan)
bulu hidung pilihannya kayu buruk
patung segala cara mencabik-
cabiknya melemahkannya hingga

dia hitam sekali ditengan di rumah

Selain itu[f'té:fgapat 'bebfapa naskah kun® yang memamg menjelaskan tentang

L\

pung pada jaman

antera yang dianggap

" ”mw‘ itu adalah salah satu bentuk

mengapa kasra di provinsi Lampung dianggap begitu penting dan sakral salah

sakral bagi masyara

satunya yakni naskah yang digunakan untuk menulis mantera tolak balak
mantera ini biasanya dibaca oleh oleh pawang atau para dukun dengan
sindiran-sindiran halus dan diharapkan si penderita akan sembuh atau

terhindar dari penyakit.
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Gambar 4:16 Naskah Kuno Muka 3a

Tabel 4.8 penjelasan darl Naskah Kuno Muka 3a No. 3654

Transkripsi 1

Transliterasi

Babi babi

Gajah gajah

Penyakit
ilah

yang bodoh

sekarang
yang sejenis
sekarng

panas pergilah
ang apalagi kalau
kalian jahat

jalan

Engkau penyakit bagus
kalu berjalan (pergi)

Singa

Da ging pa li an kebu ja
lan

Engkau sebenarnya tidak
ganas kalau pergi
langkah mu bagus dalam
perjalanan

Babi

Pa hik pa li ki bu jalan

Engkau kalau

pergi

pintar
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Tabel 4.9 Triangulasi Metode Subjek S1 pada Wawancara

peneliti dapatkan
dari Narasumber
janis aksara
Lampung ada dua
yakni ada aksara
Lampung jenis Lama
yang  belum  di
sederhanakan atau di
modifikasi kemudian
ada jenis aksara baru
atau sekarang yakni
hasil

penyederhanaan atau
modifikasi dari

No | Indikator Hasil Wawancara Hasil Oservasi Hasil
Dokumentasi
1 Sejarah Dari hasil | Berdasarkan hasil | Dari hasil
Aksara interviewer dengan | observasi  yang | dokumentasi
Lampung narasumber dilakukan  benar | diperoleh bahwa
didapatkan hasil | bahwa tidak dapat | legenda atau
bahwa sejarah aksara | dipastikan secara | cerita rakyat
Lampung tidak | jelas  mengenai | mengenai  asal
diketahui secara | sejarah aksara | usul aksara
pasti. Karena cerita | Lampung, namun | Lampung tidak
itu sudah sangat | jejak-jejaknya begitu diketahui
lama sehingga tidak | bisa diamati. oleh masyarakat
dapat dijangkau lagi pendukungnya.
namun jejak- aksara
bisa diketahui telahqn,
dipaki® dibeberapa |
| Wjudaerah™ seperti il
'\ | semendo, rajang, | |
<\_.\‘.._\ .\.pa'g-_ar_. rﬁ !)m )
‘[*kemudia d < ’
myang™— mengkaltkan -
aks m\den_
2 Jenis Aksara | Berdasarkan  hasil | Berdasarkan hasil | Dari hasil
Lampung wawancara yang | observasi  yang | dokumentasi

dilakukan  benar
bahwa jenis
aksara Lampung
yang di jelaskan
sesuai dengan
sumber
dokumentasi

diperoleh bahwa
pada umumnya
orang Lampung
berpendapat
bahwa jenis
aksara
Lampung ada
dua jenis aksara
Lampung.
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aksara lama.
Bentuk Berdasarkan  hasil | Berdasarkan hasil | Bentuk aksara
Aksara wawancara yang | observasi  yang | Lampung sesuai
Lampung peneliti dapat dari | dilakukan benar | dengan buku
narasumber S1 untuk | bentuk aksara | yang ada di
bentuk aksara | Lampung  yang | Titik Pudjiastuti
Lampung terjadi | dijelaskan sesuai | yakni ada
penyederhanaan dan | dengan  sumber | beberapa aksara
modifikasi. dokumentasi yang
disederhanakan
dari aksra Lama
ke aksara yang
saat ini  kita
kenal di bangku
sekolah
Aktivitas Menurut hasil | Berdasarkan hasil
membilang wawancara yang observa5| yang

ar gka“aﬁgka

pe‘nelltl (dapat - dariq|
narastimber - terdapat

yang

emaknaan
pu

gllakukan benar
terdapat [

skan sesuai

kelipatan tiga untuk | dengan  sumber
mempunyai makna | dokumentasi
yang sama. Jadi,
setiap 3  aksara
Lampung
mempunyai  makna
yang sama.
Aspek Pada bentuk aksara | Diperoleh sesuai
Geometri Lampung yang | dengan
sekarang  terdapat | pengamatan
aspek  matematika | langsung bentuk
seperti simetris | aksara Lampung
antara huruf satu

dengan yang lainnya.
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Data Subje
1. Sejaral

Informan menjelaskans ra rin imengenal
sesuai dengan p.
2. Jenis aksara Lampung

Informan menunjukan beberapa naskah kuno untuk mengetahui perbedaan
dari aksara Lampung yang sekarang dan aksara Lampung yang dulu,
disertai dengan penjelasan tentang jenis aksara Lampung.

3. Bentuk aksara Lampung
Informan memberikan penjelaskan mengenai bentuk aksara Lampung yang
sekarang dan yang dulu untuk makna nya sendirin narasumber belum
maksimal karena belum ada penelitian yang mengangkat makna dari aksara
Lampung hanya didukung dengan naskah-naskah kuno yang ada.

4. Aktivitas membilang
Informan menjelaskan bahwa di naskah terdapat angka-angka yang ditulis
dengan aksara Lampung dan menggunakan kelipatan tiga untuk makna
huruf yang sama, contohnya Ka Ga Nga itu memiliki makna yang sama dan
seterusnya.

5. Aspek geometri
Informan memberikan informasi mengenai aspek geometri yaitu simetris
antara huruf yang satu dengan yang lainnya kemudian mempunyai

sejarah aksara Lampung
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ketentuan perbandingan yang simetris untuk penulisan aksara Lampung.

Kesimpulan :

Subjek S1 dapat memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan peneliti,
kemudian subjek S1 menceritakan bagaimana sejarah aksara Lampung dibantu
dengan arsip sejarah yang ada, serta makna yang terkandung pada aksara
Lampung. Subjek S1 menjelaskan jenis dan bentuk dari aksara Lmapung yang
sekarang dan aksara lama.

b. Analisis Data Subjek S2
1) Analisis Hasil Wawancara Subjek S2

Gambar 4.17 Wawancara S2
Berikut adalah cuplikan wawancara peneliti dengan Subjek S2:

P :“Bagaimanakah sejarah dari pada aksara Lampung? Kemudian dari apakah
setiap jenis aksara Lampung memiliki unsur filosofi tersendiri? “
S2 :“Untuk sejarah awal mulanya benar saya pribadi belum terlalu paham dengan

sejarahnya, tetapi ada salah satu buku berjudul “ Aksara dan Naskah Kuno
Lampung Dalam Pandangan Masyarakat Lampung Kini” yang mengkaji
sejarah aksra Lampung, banyak peneliti yang beranggapan bahwa aksara
Lampung sebenarnya merupakan perkembangan dari aksara Devanagari
yang berasal dari india. Menurut ceita pada jaman dulu jauh sebelum jaman
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majapahit artinya jaman dimana belum mengenal tulisan untuk pengkodean
atau tanda mereka menggunakan ranting-raanting pohon yang fungsinya
sebagai alat komunikasi kemudian untuk menyelamatkan diri dari musuh.
Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan jaman aksara mulai
sedikit demi sedikit berubah yang awal bentuknya itu lancip karna dia
terbentuk dari ranting, mulai berubah vyaitu lebih sedikit tumpul karna
manusia mulai mengenal seni, dan dipertengan perkembangan pertengan
aksara dan baru mengenal tulisan atau angka romawi matematika ada
beberapa aksara yang menjadi angka yakni aksara Ma menjadi angka 6
terbalik, aksara Ta angka 10 dan aksara Wa menjadi angka 11, untuk filosofi
Ka Ga Nga ada yang unik di sini dalam aksara Lampung setiap kelipatan tiga
dari jumlah aksara Lampung memiliki arti atau sifat hewan yang sama ”’
:“Dari berbagai ragam naskah kuno atau aksara apakah terdapat jenis aksara
lain yang tidak diketahui?”

:”’Untuk saat ini hanya ada aksara Ka Ga Nga saja, hanya saja terbagi menjadi
dua untuk aksara lama itu yang tertulis di naskah-naskah kuno sedangkan
aksara yang baru itu yang saat ini diajarkan di bangku sekolah itu merupkan
hasil dari modifikasi atau, penyederhanaanaksara Lampung dengan ada
penambahan aksara aksara yang dulu hanya ada 19 setelah disederhanakan
menjad1 2p |

terdépat perbedaan yang ssemﬁk antara Jen-' a lama dan jenis

) sekarang‘?”
: entuk’ hurufny mengenal tuI| asih sangat lancip
dan taja mereka msih menggunakan r tuk menulisnya, lebih
spesifiknya kita bi Wipnaska nask uno dapat dibandingkan dengan
literatur baru saaw li perbedaannya adalah dalam
segi sudutnya jika aksara lama sudutnya tumpul sedangkan akasara yang
sekarang sudutnya lancip dan lebih rapih sehingga memudahkan para pelajar
untuk membacanya dan belaja dan ada penambahan huruf yakni hasil dari
pada seminar kebudayaan pada tahun 1972, meskipun ada beberapa aksara
yang masih sama dengan aksara yang lama”.

:”Apakah terdapat konsep matematika pada aktivitas yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Lampung dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan aksara
Lampung? Jika ada , apa sajakah dan bagimanakah?”

’Untuk  konsep matematika di naskah kuno No, 3654 banyak sekali
penggunaan simbol matematika yang digunakan misalnya ada perkalian ada
penjumlahan tanpa mereka mengerti dan tanpa menempuh pendidikan formal
mereka telah menggunakan simbol-simbol yang ada pada matematika, untuk
contohnya bisa dilihat pada pola aksra Lampung yang sangat identik dengan
garis lurus yang berpotongan.”.

: “Bagaimana hubungan masyarakat zaman dahulu dengan penggunaan aksara
dan matematika?”
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“Pada jaman dulu tentu banyak sekali hubungannya matematika dengan
penggunaan aksra mereka mempunyai konsep perhitungan misalnya
menghitung zakat, harta waris dan lain-lain namun untuk pengucapaanya dia
menggunakan bahasa Lampung dan penulisannya menggunakan aksra
Lampung”.
:“Apakah terdapat bentuk aksara Lampung yang mengandung konsep-konsep
matematika dari segi geometrisnya? jika ada apa sajakah bentuk aksaranya?”
:“Saya kira dilihat dari bentuknya pasti ada dari sudutnya aksranya saja sudah
kelihatan karena mereka jaman dulu menggunakan ranting yang sudah jelas
sudutnya lancip dan tajam”.
:“Apakah terdapat konsep atau pola yang mendasari terciptanya bentuk dari
pada aksara Lampung?”’
:“Untuk pola yang mendasari pola aksara Lampung itu sendiri yakni aturan
yang tidak berlebihan artinya keseimbangan dalam menentukan pola aksara
sudah dapat dikatakan simetris antara huruf satu dengan huruf yang lainnya,
untuk meminimalisir ketidak rapithan maka dibuatkan garis atau tempat untuk
menulis huruf —huruf dari pada aksara tersebut bisa dilihat di naskah kuno,
mereka pasti menggunakan.garis untusmenjagakerapihan penulisan”.
:”’Bagaimapakah’ petbandingan «Skala dalam mengentukan bentuk aksara
Lampung? Misalnya jarak antara satu poela dengans pola yang lain?”
“Ti da penentuan jarak atau skala di Kira- k|r yang terpenting
ettis atau, pas rl gah/hurufy ket nambahkan kaki
am ‘garis bes e angan, Safa u penulisan aksara
emakal ukuran tetapl disini'm
:”Sebelum pembe %kasarzi/l:a apakah dilakukan pengukuran
mengenai estimaﬁ%\p}ﬂ ang akan digunakan?”
:”’Antara huruf satu dengan yang lainnya sama atau simetris, tidak ada
pengukuran hanya saja penyeimbangan saja karena kita tahu setiap tulisan
tangan orang pasti berbeda ukurannya”.
:“Apakah ada kesamaan bentuk dari aksara satu dengan aksara yang lain? Jika
ada tolong dijelaskan apa faktornya?”
:"Tidak ada kesamaan, hanya saja kemiripan atau dapat disimpulkan terjadi
kesamaan hanya saja dari kebalikan bentuk huruf dari kaki dan badan”.

2) Hasil Observasi Subjek S2
Data hasil observasi yang dilakukan di rumah ibu Mega, Peneliti

mendapatkan salah satu naskah kuno yang pernah diterjemahkan oleh

beliau, untuk sejarah aksara Lampung sendiri berdasarkan observasi tidak
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diketahui secara persis oleh penduduk pendukungnya, aksara Lampung
merupakan pengembanga dari aksara Devanagari yaitu aksara India. Hal
ini sesuai dengan buku yang ditulis oleh Titik Pudjiastuti. Pada jaman
dahulu untuk penulisan aksara masing menggunakan ranting-ranting hal
ini dapat dilihat dari bentuk aksara yang ada di naskah kuno maka persis
seperti ranting-ranting yang dipatahkan dalam pemaknanya yang setiap
tiga huruf memiliki arti yang samapun sesuai dengan naskah kuno yakni
naskah N0.3654.
Analisis HaS|I Dokumenta5| Subjek 82

Hasll dokumenta3| yang dlperoleh darl Subjek S2 adalah sebagai

B
|

‘ .Tmaskah # l m kanduﬁgan

Edgpgan__ _ ksi buku kulit kayu, No iventaris

g filosofi aksara

yakni, nask

3654, asal koleksi l\:ila.i"bung, kec. Labahan Maringgai, Lampung
Timur, dengan ukuran panjang = 18,8 cm, lebar= 12,4cm bahan dari
naskah ini adalah kulit kayu Halim. Tahun pengadaan 200 yakni
saalah satu naskah yang menjelaskan makna filosofi yang terkandung
pada aksara Lampung yang mempunyai arti yang sama setiap 3 huruf
dalam arti pemaknaan dalam aksara Lampung setiap kelipatan tiga
huruf sudah berbeda arti. Filosofi yang dimiliki oleh aksara ini sangat
unik yakni menggambarkan karakter-karakter hewan yang berbeda-

beda. Seiring dengan perkembangan jaman filosofi dari aksara tidak
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pernah berubah hanya saja bentuk dari pada aksara mengalami
penyederhanaan atau perubahan yang dilakukan pada tahun 1972.
Perbedaan yang spesifik yakni aksara lama lebih terlihat tumpul
sedangkan akasara yang sekarang lebih lancip dan lebih terlihat jelas
dalam setiap pola kasra dalam arti perpotongan-perpotangan garisnya
lebih jelas dan rapih.

Berikut adalah naskah kuno yang menjelaskan tentang filosofi
aksara Lampung yakni kelipatan tiga yang pertama hingga kelipatan

tiga terakhir dianta’_’r'_'__ény\a' y@kﬁ_i'_:

Gambar 4.18 Naskah Kuno KA GA NGA

Gambar 4.19 Huruf Ka Ga Nga Sekarang

® Ibid : Hilman Hadikusuma, hal.28



79

Gambar di atas merupakan Kkelipatan tiga pertama dari aksara
Lampung yakni huruf Ka Ga Nga yang mengandung atau unsur sifat yang
sama yaitu binatang Harimau, yang berada di dada. Berikut adalah literasi
dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.10 penjelasan dari Naskah Kuno Ka Ga Nga
Transkripsi Transliterasi
Di kakh kiti lakana harimau yu nina | Di  tulang dada dia berada
ka ga nga khaksakayu kambing | harimau uninya (uni  sifat
palian hijau pasilihan biruluham | manusia) ka ga ngatiga hurup
patungna ditiyakuth bikna makhuna | pertama adarak kayu. Kambing
khuna akhang mana : s, gemuk hijau pilihannya biru
- hitam patungnya dia tercabik-
cabik meronta-ronta  karna

= teriar

Gambar 4.20 Naskah Kuno PA BA MA

Gambar 4.21 Huruf Pa Ba Ma Sekarang*

% 1hid : Hilman Hadikusuma, hal.28
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Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, ke-dua yaitu enam (3) dari
aksara Lampung yakni huruf Pa Ba Ma yakni mengandung atau sifat
yang sama seperti singa yang berada di alis mata, kemudian makanan
kesukaan dari singa itu sendiri yaitu kijang, dan tempat tinggalnya di
hutan yang berwarna hitam. Berikut merupakan literasi dari naskah kuno
di atas :

Tabel 4.11 Penjelasan dari Naskah Kuno Pa Ba Ma
Transkripsi Transliterasi

Di kening tila khana singa yu nina | Di alis dia berada, singa uninya
pa ba ma khaksa air asu' kijang | pa ba ma huruf ke empat lima dan
palian biru | nate. buhulan | ke enam ada raksa air anjing dan
ham patung jadi | kijang gemuk biru pilihannya

) itam patungnya suka
cabik, manja di mata
hitam diwaktu

Gambar 4.22 Naskah Kuno TA DA NA

Gambar 4.23 Aksara Ta Da Na Sekarang™

Y1bid, hal.28
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Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, yang ke-3 yaitu sembilan

(9) dari aksara Lampung yakni huruf Ta Da Na yang mengandung

unsur atau sifat yang sama yakni karakter seperti Gajah, yang berada di

pinggang. Makanan kesukaan dari gajah adalah Rusa. Berikut adalah

literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.12 penjelasan dari Naskah Kuno Ta Da Na

Transkripsi

Transliterasi

Di tengah balakana gajah yunina ta
da na khaksa apuy bakana palian
suluk pakh silih nase panghampa
tuna anggakha katublkna majadl
pupekhang takhangna'

Di pinggang balaknya gajah
uninya ta da na huruf ketujuh
delapan sembilan ada raksa api
uncal gemuk merah pilihannya
merah hltam patungnya Iautan

Gambar 4.24 Naskah Kuno CA JA NYA

12 1hid, hal.28

Gambar 4.25 Aksara Ca Ja Nya Sekarang™
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Gambar di atas merupakan merupakan kelipatan tiga, yang ke-4 yaitu

dua belas (12) dari aksara Lampung yakni huruf Ca Ja Nya,

yang

mengandung unsur atau sifat sama yaitu seperti anjing yang berada di

mata. Berikut adalah literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.13 penjelasan dari Naskah Kuno Ca Ja Nya

Transkripsi

Transliterasi

Di mata tilakana anjing yunina ca ja
nya khaksa besi kebau handak

palianna hi khung pakhsilih naga
yauha patung na budeha. katukh
dikna majadi takha pakena akhang
nana ( .

Dimata dia berada anjing uninya ca
ja nya hurup kesepuluh sebelan dua
belas ada rak besi kerbau putih
gemuk terang pilihannya hijau
patungnya berhadapan ia akan
tercabik-cabik menjadi  potong-

Gambar 4.26 askah Kuno YA A LA

13 1bid, hal.28

Gambar 4.27 Aksara Ya A La Sekarang™

potongan orang yang hitam sekali
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Gambar di atas merupakan merupakan kelipatan tiga, yang ke-5 yaitu
dua belas (15) dari aksara Lampung yakni huruf Ya A La, yang
mengandung unsur atau sifat sama yaitu berkarakter seperti musang, yang
berada di hidung, yang makanan kesukannya adalah kepeting gemuk
(bertanduk). Berikut adalah literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.14 penjelasan dari Naskah Kuno Ya A La

Transkripsi Transliterasi
Tilakana musang yunina ala | Diujung dia berada musang uniya
khaksama gakhak_ paliana | ala tidak ada, ada rekmas kepiting

batahakha silihna tikekhing hampa | gemuk batara pilihannya
tungna suke khaka tubikna majadi | membuat dia kering hingga bagus
mati dibesi dijalan diama. = . | patungnya tetapi dia bisa

i teriik-cabik mati dibesilah dia.

Gambar 4.28 Naskah Kuno KHA SA WA HA

Gambar 4.29 Aksara Kha Sa Wa Ha Sekarang™*

Ibid, Hal.28
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Gambar di atas merupakan empat huruf terakhir yaitu huruf Kha Sa

Wa Ha, ke empat huruf ini mempunyai sifat sutau karakter yang sama

seperti darah yang berada di hati, yang mengalir seperti kehidupan yang

baik. Berikut adalah literasi dari naskah kuno di atas :

Tabel 4.15 penjelasan dari Naskah Kuno Sa Wa Ha

Transkripsi Transliterasi
Di hati kala kana dakhah yunina | Di hati letaknya darah uininya ka
kha sa wa ha khaksataneh | sa wa ha hurupnya, ada raksa tanah

tunapaliana bulucakhu pasilihannya
kayu ti jahampatungna. cakha-
cakha katabuk nama malem akhang
di tengah di rumah

ada binatang yang gemuk (ikan)
bulu hidung pilihannya kayu buruk
patung segala cara mencabik-
cabiknya melemahkannya hingga
dia hitam sekali ditengan di rumah

dipergunakan

sebagai berikut :
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Gambar 4.30 bagian A naskah Kuno No. 240

Berikut erjemah. dz
han
Bab“ini me ah .e

ikherarkaﬂ wjy i tesedikan dengan hati. Bab ini

menyatakan rukun ini syahadat itu ampat perkara pertama dengan

mengisabatkan sattulloh kedua mengisabatkan sifatyulloh. Ketiga
mengisabatkan affa’ala lulloh maka mengisabatkan Rosullul.

(2) Bab ini membicarakan tentang melaksanakan syahadat itu dua
perkara pertama di ikrarkan dengan lidah, kedua ditasdikkan
(dicamkan) di dalam hati. Bab ini membicarakan bahwa rukun
syahadat ada empat perkara pertama meyakini Zattuloh, kedua
meyakini sifattulloh, ke tiga meyakini affa’alloh dan meyakini

Siddig Rosulluloh.
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2A-Naskah Kuno No. 240
ari pada gambar di atas :

Berikut adalah ter, aQ sliter
(1) Terj
&:nﬂa‘aﬁfﬁl‘zj bersifatkan sifat
i salbiyah dan mengisabat atulloh itu tetap ia
bersifat &@engisabatkan affa’allulloh itu

karena ia mengadakan alam dengan seisinya itulah tatkala

Gambar 4.31 bagiar

mengatakan Assahaduallohaillalloh dan menghidupka ia juga
mengasih.
(2) Transliterasi
Adapun menyakini Zattulloh itu mengakui bahwa dia bersifat Napsiah
dan Salbiyah dan meyakini sifattulloh itu meyakini bersifat Ma’ani dan
maknawiyah dan meyakini Affa’allulloh karena dialah yang

menciptakan alam beserta seluruh isinya, itulah keyakinan kita saat



87

mengucapkan Asshaduallahillalloh allah yang menghidupkan dan

memberi.

Dari dua gambar diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa kedua naskah

tersebut

menceritkan hablu Minaallah,

secara matematis hisa

didiskripsikan seperti garis tegak yakni garis horizontal.

4) Triangulasi Metode

Tabel 4.16 Triangulasi Metode Subjek S2 pada Wawancara.

No | Indikat | Hasil Hasil Observasi Hasil Dokumentasi
or wawancara
1. | Sejarah | Hasil interview | Berdasarkan hasil | Menurut Titik Pudjiastuti,
Aksara | yang saya | observasi yang | selama penelitian
Laampu | dapatkan /. dilakukans, be_r'ia.r masyarakat pendukungnya
nh bahwa  secara | bahwa tidakdapat | tidak mengetahui secara
(pribadi | dipastikan<"secarajijélas mengenai asal usul
‘narasumber jelas mengenai | seja mun kebanyakan
“J!m aksara (pel beranggapan
a . namun” aksra Lampung
=‘-y/gp& jejak-jejakny 2~ Disas pakan perkembangan
menceritakan - Ihdiamatist dari aksra Devanagari
sejaraﬁ%" 3 /" yang berasal dari India.
Lampung, yang
lebih  spesifik
namun
narasumber
beranggapan
bahwa aksara
Lampung
sebenarnya
merpakan
perkembangan
dari aksra
Devanagari
yang  berasal
dari India.
2. | Jenis Untuk  jenis | erdasarkan  hasil | Berdasarkan dengan hasil
aksara aksara observasi yang | dokumentasi sesuai untuk
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Lampun

Lampung

terbagi menjadi
dua jenis yakni
aksara lama
dan aksara
yang baru
(sekarang),

untuk  aksara
lama itu
banyak  yang
digunakan

untuk menukis
naskah  kuno
sedangkan

yang baru
untuk diajarkan
di “bangku
sekolah, /i

-

dilakukan benar
bahwa jenis aksara
Lampung yang di
jelaskan sesuai
dengan sumber
dokumentasi

I
(K W

T

jenis  aksara Lampung
terdap di buku Titik
Pudjiastuti dan di naskah-
naskah Kuno.

Bentuk
Aksara

Ada perbeﬁaan

B,erdasarkam hasi]

dokumentasi

ob rvasi < yang s

jeIS aksara Lampung
uai dengan dengan buku
' udjiastutu  dan
entara Radjaniti

Aktivita | Menurut hasil | Berdasarkan hasil

S wawancarayan | observasi yang

Membila | g peneliti dapat | dilakukan benar

ng dari bahwa aktivitas
narasumber membilang yang di
terdapa t | jelaskan sesuai
angka-angka dengan sumber
yang dituliskan | dokumentasi

di naskah kuno
menggunakan
aksara
Lampung,
dalam
pemaknaan
aksara
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Lampung
menggunakan
kelipatan tiga
untuk
mempunyai
makna  yang
sama. Jadi,
setiap 3 aksara
Lampung
mempunyai
makna  yang
sama.

Aspek Pada  bentuk
geometri | aksara
Lampung yang
sekarang

terdapat aspek |-

Diperoleh  sesuai

dengan

_pengamatan
{langsung  bentuk

aksara.Lampung

i

R g~

1. Sejarah Aksara Lampung

Informan menjelaskan secara ringkas mengenai sejarah aksara Lampung

Data Subjek S2 yang Valid sebagai berikut :

sesuai dengan panduan beberapa arsip.

2. Jenis aksara Lampung

Informan menunjukan beberapa naskah kuno untuk mengetahui perbedaan
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dari aksara Lampung yang sekarang dan aksara Lampung yang dulu, disertali
dengan penjelasan tentang jenis aksara Lampung.

3. Bentuk aksara Lampung
Informan memberikan penjelaskan mengenai bentuk aksara Lampung yang
sekarang dan yang dulu untuk makna nya sendirin narasumber belum
maksimal karena belum ada penelitian yang mengangkat makna dari aksara
Lampung hanya didukung dengan naskah-naskah kuno yang ada.

4. Aktivitas membilang
Informan menjelaskan bahwa di naskah terdapat angka-angka yang ditulis
dengan aksara Lampung dan menggunakan kelipatan tiga untuk makna
huruf yang sama, contohnya Ka Ga Nga itu memiliki makna yang sama dan
seterusnya.

5. Aspek geometri
Informan memberikan informasi mengenai aspek geometri yaitu simetris
antara huruf yang satu dengan yang lainnya kemudian mempunyai ketentuan
perbandingan yang simetris untuk penulisan aksara Lampung.

Kesimpulan: 4 | ‘ ' '
Subjek S2 dapaq e_m_berlkan Jawaban dar| pertanyaan yaqng diajukan peneliti,
kemudian 82_ mencerlt : pung dibantu

akan bagaimana sejarah aks-

#\ ng terkandur)g
Subjek S2
aksara lama




91

C. Analisis Data Subjek S3
1). Analisis Hasil Wawancara Subjek S3
=

hindu Budha di 3 eFflapat tulisan dari sangsekerta
menurunkan huru-huruf 10kal di ‘IndOnesia, sebetulnya ini adalah perjalanan
cerita yang sangat panjang sampai didaerah-daerah sebagai contoh daerah
Lampung yang memiliki sebutan huruf lokal Ka Ga Nga, kemudian menyusul
huruf-huruf Jawa, bali dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya saya pernah
membaca buku penelitiannya ibu Titik Pudjiastuti beliau mengatakan bahwa
sebagian besar peneliti beranggapan bahwa aksara Lampung sebenarnya
merupakan perkembangan dari aksara Devanagari yang berasal dari India.
Untuk mengetahui makna filosofi dari Ka Ga Nga di katakn di naskah kuno
setiap tiga huruf aksar memiliki sifat-sifat itu sendiri, untuk kesimpulan dari
filosofinya itu sendiri jujur kami dari tim museum belum ada yang melakukan
penelitian sejauh itu”

P :“Dari berbagai ragam naskah kuno atau aksara apakah terdapat jenis aksara
lain yang tidak diketahui?”
S3 :”Untuk saat ini hanya ada aksara Ka Ga Nga saja, hanya saja terbagi menjadi

dua untuk aksara lama itu yang tertuis di naskah-naskah kuno sedangkan
aksara yang baru itu yang saat ini diajarkan di bangku sekolah itu merupkan
hasil dari modifikasi atau penyederhanaan aksara Lampung dengan ada
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penambahan aksara aksara yang dulu hanya ada 19 setelah disederhanakan
menjadi 20”.
“Apakah setiap bentuk dalam aksara Lampung memiliki nilai religi, sosial
ataupun nilai sejarah pada masyarakat di daerah Lampung?”
“Pasti memiliki contohnya sja dalam makna religi banyak sekali yang tetulis
dinaskah kuno tentang sifat allah, syahadat dan lain-lain.”
:”Apakah terdapat perbedaan yang spesifik antara jenis aksara lama dan jenis
aksara yang sekarang?”
“Untuk lebih spesifiknya kita bisa liat di naskah-naskah kuno dapat
dibandingkan dengan literatur baru saat ini, yang sangat menonjol sekali
perbedaannya adalah dalam segi sudutnyajika aksara lama sudutnya tumpul
sedangkan akasara yang sekarang sudutnya lancip dan lebih rapih sehingga
memudahkan para pelajar untuk membacanya dan belajar, meskipun ada
beberapa aksara yang masih sama dengan aksara yang lama”.
:”Apakah terdapat konsep matematika pada aktivitas yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Lampung dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan aksara
Lampung? Jika ada , apa sajakah dan bagimanakah?”
”Untuk konsep matematlka dalam_penggunaan aksara Lampung belum ada
yang menggunakan tetapi adajcontoh lainsada dipola hias kain yang khas di
Lampung |yakn| kaintapis dan kain kapaldi situ banyak sekali motif bangun
rua g tanpa kita sadari, untuk aksara/ Lampun pasti ada yang
onsep matema la at dari bentuk ng banyak sekali
garisy mesklp S aksara__Lampu engandung konsep
:“Apakah terdapat uk\aksara}‘arm/pu ang mengandung konsep-konsep
matematika dari scg pa sajakah bentuk aksaranya?”
“Saya kira dilihat dari bentuknya pasti ada karena pola aksara Lampung
banyak sekali menggunakan garis lurus yang berpotongan tapi coba digali lagi
lebih dalam karna kita belum ada penelitian yang menggabungkan antara
aksara dengan ilmu lain seperti matematika ”.
:“Apakah terdapat konsep atau pola yang mendasari terciptanya bentuk dari
pada aksara Lampung?”’
:“Untuk pola yang mendasari pola aksara Lampung itu sendiri salah satunya
adalah huruf-huruf atau aksara yang pernah masuk ke Indonesia secara
umumnya. Kemudian berpadu dengan kepandaian masyarakat Lampung maka
terbentuklah huruf Ka Ga Nga tidak terlepas dari aksara yang masuk ke
Indonesia.
:”’Bagaimanakah perbandingan skala dalam menentukan bentuk aksara
Lampung? Misalnya jarak antara satu pola dengan pola yang lain?”
“Kemungkinan ada tapi untuk perbandingannya itu menyesuaikan atau
menyeimbangkan saja karna kami belum ada penelitian sejauh itu untuk saat
ini cukup dilihat dari kesesuaian untuk panjang dari aksara Lampung .
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:”Sebelum pembentukan akasara Lampung apakah dilakukan pengukuran
mengenai estimasi berapakah panjang jarak yang akan digunakan?”

:” Hanya penyeimbangan saja karena tidak ada ukuran hanya saja ketentuan”.
: “Apakah ada kesamaan bentuk dari aksara satu dengan aksara yang lain?
Jika ada tolong dijelaskan apa faktornya?”

:"Tidak ada kesamaan, hanya saja kemiripan atau dapat disimpulkan terjadi
kesamaan hanya saja dari kebalikan bentuk huruf dari kaki dan badan”.

2) Hasil Observasi Subjek S3

Data hasil observasi peneliti dengan subjek S3 yaitu ibu Dra. Eko
Wahyuningsih selaku pamong budaya di Museum Lampung, peneliti
menemukan beberapa koleksi naskah kuno yang sudah diterjemahkan di
Museum Negeri__f"'LampL_J__ng.,\_diantar.a:_--_Imenje1a:skan tentang filosofi aksara
lampung }’;ERT"-.sll;naskahz'"kun‘c‘)n"N-'é'.".3.(.354 ya-ng samap?rsm dijelaskan dengan

sub 1 Subjek Sﬁ"l“ﬂap,_tiga N gr

sama Y ifat atau.karaker hewan, untuk
N P

liki makna yang

sara Lampung tidak

diketahui secar ukungnya, aksara lampung
merupakan awal aksara masuknya Hindu-Budha di Indonesia kemudian
pengembanga dari aksara Devanagari yaitu aksara India. Hal ini sesuai
dengan buku yang ditulis oleh Titik Pudjiastuti, dari sana terdapat

disimpulkan tulisan dari sangsekerta menurunkan huruf-huruf lokal di

Indonesia.
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3) Analisis Hasil Dokumentasi Subjek S3
Hasil dokumentasi yang diperoleh dari subjek S2 sebagai berikut :
Selain naskah yang menjelaskan filosofi aksara, peneliti menemukan
naskah yang memang menjelaskan bukti nyata fungsi aksara lampung yang
digunakan untuk menulis do’a-do’a yakni naskah kulit kayu No 2476, sebagai
berikut :
Menejalaskan tentang :
(1) Berisikan do’a untuk minta keselamatan dan rezeki. Do’a ini
tidak dapat dlterjemahkan secara perkata karena bahasa yang
dlpakal campuran angtara bahasa Lampung dan Bahasa Arab yang

A 4

edakannya huruf

de}IS dengan had Lampung yang SlTKa(

huruf arab.
(2) Berisi tentang “memang” untuk penolak setan yang mengganggu
diri kita keluarga dan lingkungan.
(3) Berisi tentang “Memang” untuk menangkal fitnah, dengki dan
perbuatan jahat (teluh, santet, dan lainnya) yang ditunjukan pada

Kita supaya binasa.
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Gambar 4.33 Naskah Kuno NO.2476
Gambar diatas merupakan satu kesatuan (do’a dan memang)

dapat dilihat dari makna do’a sebagai berikut :
(1) Transkripsi
O Al loh huma u ji ti ma ya bu mi ya si ti u sung kha je ki ya ja gat

usung ba khe kat yg'ja,'gaf[_"_par rata la nga bar pan ca ba ya suk ma

lu mi ru'hipla piratu nifhya wayd me nan Ya me nan ya san.
a wa dah sa ka li
ra de lime kah ma

dinah

O Alloh huma u juti maya bumi ya siti usung khajejeki ya jagat
usung bakhekatnya jagat parra tala nga barpan caba ya sukma lumi
ruhi lapi ratu ni nyawa ya menanya menanya san ta ya dahiyan ya
burhan ya khopuron wa nawadah sakilayan barupaya nabi
Rosulloh Alloh huma nagharadeli mekah madinah neda selamat
tuhanku Alloh.

Ja hi al loh ka hi ri al loh u ta a la ya nabi mu hammat min tak tu
lung tuhan ku alloh wal ma ikatihi wa ro suli hi bi rah mati kaya

rah man ra hi min o jahialloh kahiri allohu taa ala ya nabi
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Muhammad minta tulung tuhanku Alloh wal
malaikatihihiwarosullihi birahmatikaya arhamarohimin
(2) Transkripsi

Ya alloh yang mengadakan alam bumi ya tanah/bumi yang
membawa rezeki ya jagat yang membawa berkat/berkah.

Wahai alam berjalanlah/bekerjalah untuk menghilangkan bahaya
yang menyakitkan hatiku. Jiwa ku adalah ratunya nyawaku. Wahai
dzat yang memberiku. kurnia. Wahai dzat yang maha gagah.
Wahal dzat yang maha perkasa wahal dzat yang maha pengampun

%ivahal dzat yangmaha te'rang dan kasm S

f

\

g%ang kami sekalian yang

- /
ngupaya/ berusaha. Hai nab| R“éﬂllp Alloh berilah

ala. Ya nabi Muhammad minta

selamat tuhanku

tulung. Tuhanku alloh dan malaikatnya dan rosullohnya dengan

rahmat mu wahai dzat yang maha pengasih maha penyayang.



4) Triangulasi Metode

Tabel 4.17 Triangulasi Metode Subj
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ek S3 pada Wawancara

NO | Indikator | Hasil Hasil Hasil Dokumentasi
Wawancara Observasi
1 Sejarah Menurut Berdasarkan | Asal usul aksara Lampung,
Aksara narasumber hasil menurut dokumentasi hampir
Lampung |yang ke tiga | observasi sama dengan sejarah yang
sejarah yang didapat dari narasumber yaitu
daripada aksara | dilakukan berasal dari India
Lampung benar bahwa | (Devanagari).
berawal tidak dapat
masuknya dari | dipastikan
Hindu- Budha | secara jelas
di  Indonesia; | mengenai
dari sana | sejarah
terdapat tulisan | aksara
dari/sangsekerta | Lampung, .
4| menuruAkan “jnamun ) _.
( Phuruf-huruf Jejak- 0
| \lokal di | jejaknya [ S
Indonesia. Mmati';-" y 4
2 | Jenis Menurut aSarkan | Berdas hasil dokumentasi

Aksara
Lampung

aWwancara

ole

dengan
narasumber
yanki untuk

saat ini hanya
ada dua vyaitu
aksara lama
yang digunakan
untuk  menulis
di naskah kuno,
sedangkan
aksara
yaitu
diajarkan
dibangku
sekolah, dengan
beberapa

baru
yang

yang ukan

hasil

obsefVasi.

dilakukan
benar bahwa
jenis aksara
Lampung
yang
jelaskan
sesuai
dengan
sumber
dokumentasi

di

enis aksara lampung
sesuai dengan buku panduan
yang ada yakni buku Titik
Pudjiastuti dan Hilman
Hadikusuma disertakan
naskah-naskah yang ada.
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catatan  yakni,

ada

penambahan

huruf dan

sedikit

penyederhanaan

huruf.
Bentuk Berdasarkan Berdasarkan | Berdasarkan hasil dokumentasi
Aksara hasil hasil maka bentuk aksara lampung
Lampung | wawancara observasi sesui dengan apa yang ada di

yang  peneliti | yang naskah dan koleksi di museum

dapat dari | dilakukan Lampung dan bku pelajar saat

narasumber S3 | benar ini.

untuk  bentuk | bentuk

aksara aksara

Lampung Lampung

terjadi yang

penyederhanaan | dijelaskan |5

, | dan modifikasi. jsesuai | |

't,__uli‘*—ﬁ%lihat

dibandingkan

A LA
dengan < |

ChAes

dengan
literatur-
literatur ~ baru
saat ini.
Aktivitas Menurut  hasil | Berdasarkan
Membilang | wawancarayang | hasil
peneliti  dapat | observasi
dari narasumber | yang
terdapat angka- | dilakukan
angka yang | benar
dituliskan  di | terdapat
naskah  kuno | angka-angka
menggunakan | yang
aksara dituliskan
Lampung, meggunakan
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dalam aksara
pemaknaan Lampung di
aksara naskah-
Lampung naskah kuno
menggunakan | yang
kelipatan  tiga | dijelaskan
untuk sesuai
mempunyai dengan
makna yang | sumber
sama. Jadi, | dokumentasi
setiap 3 aksara
Lampung
mempunyai
makna yang | _
sama. AL
Aspek Pada  bentuk | Diperoleh
Geometri | aksara | sesuai

aksara yang
memiliki sudut
lancip.
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Data Subjek S3 yang Valid sebagai berikut :

1. Sejarah Aksara Lampung
Informan menjelaskan secara ringkas mengenai sejarah aksara Lampung
sesuai dengan panduan beberapa arsip.

2. Jenis aksara Lampung
Informan menunjukan beberapa naskah kuno untuk mengetahui perbedaan
dari aksara Lampung yang sekarang dan aksara Lampung yang dulu, disertai
dengan penjelasan tentang jenis aksara Lampung.

3. Bentuk aksara Lampung
Informan memberikan penjelaskan mengenai bentuk aksara Lampung yang
sekarang dan yang dulu untuk makna nya sendirin narasumber belum
maksimal karena belum ada penelitian yang mengangkat makna dari aksara
Lampung hanya didukung dengan naskah-naskah kuno yang ada.

4. Aktivitas membilang
Informan menjelaskan bahwa di naskah terdapat angka-angka yang ditulis
dengan aksara Lampung dan menggunakan kelipatan tiga untuk makna huruf
yang sama, contohnya Ka Ga Nga |tu mem|I|k| makna yang sama dan
seterusnyaa W .

5. Aspek georn“ru' - e [
Inf ‘memberikan informasi mengenan aspek g

‘f\yang satu d It innya kemudic

y t ntitisan aksara La

ri yaitu simetris
punyai ketentuan

Kesimpulan :
Subjek S3 dapat menibe anyaan yang diajukan peneliti,
kemudian subjek S3 menceritakan bagalmana sejarah aksara Lampung dibantu
dengan arsip sejarah yang ada, serta makna yang terkandung pada aksara Lampung.
Subjek S3 menjelaskan jenis dan bentuk dari aksara Lmapung yang sekarang dan
aksara lama

-‘\_‘\ f,
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PEMBAHASAN

Aksara Lampung tidak hanya sekedar alat untuk berkomunikasi biasa
bagi masyarakat Lampung dari jaman dulu hingga saat ini, aksara Lampung
lebih dari itu perannya yakni digunakan untuk berkomunikasi, menulis
dokumen-dokemen penting dan lain-lain sebagai kebutuhan masyarakat
Lampung. Aksara Lampung mengalami perubahan dari aksara lama menjadi
aksara yang sekarang. Perubahan ini terjadi dari jaman yang jauh sebelum
mengenal tulisan, bahasa dan-seni hingga jaman modern saat ini.

Etnomatematlka dengan unsur budaya yang bersifat fisik dapat
dltemukan darl penlnggalan-penlnggalan bersejarah \yang sifatnya sakral di

I | - g /|
i '-:ampung yaitu aksara Lampung dla mana

provi huruf yang satu

deng ris, selain simetris

\ o, 4
ng raLQg}{_a ya n! bungan yaknl i

aksara Lampung f“‘f‘m}_eng jaml lambang-lambang dan konsep-

konsep geometris yang diterap‘i(é\'r.l secara tidak sengaja oleh para masyarakat
Lampung pada jaman dahulu. Dari dua puluh (20) aksara Lampung akan
dikaji mengenai makna filosofinya, yang memiliki kaitannya dengan kajian
etnomatematika khususnya pada aktivitas membilang, menghitung, dan
beberapa kajian geometris dimensi satu, dan geometri transformasi. Untuk
makna filosofi aksara menggunakan kelipatan 3 (tiga) hingga huruf ke-15,
dimana setiap tiga huruf aksara Lampung memiliki kandungan filosofi atau

karakter hewan yang sama.
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Penulisan kasara lampung tidak memiliki aturan yang baku, tetapi
memiliki ketentuan yang jelas yakni dalam penulisan aksara harus seimbang
untuk huruf-huruf tertentu yang mempunyai garis (kaki) yang fungsi dari kaki
tersebut yaitu untuk membagi pola aksara Lampung sehingga membentuk
suatu huruf tertentu. Dalam pemaknaan filosofi aksara Lampung dan
penulisannya terdapat beberapa aktivitas etnomatematika yaitu sebegai
berikut:

1. Aktivitas Membilang

Akthltas membllang merupakan akt|V|tas yang berkaitan dengan

pertanyaan “berapa banyak” Beberapa Jenls alat yang sering digunakan

v f

|
| penggunaan bagian tubuh dan bendar disekitar yang

I b apa alat yang digunakan untuk
‘ atu, tongkat dan tali (rotan dan
akar). Misalnya ibu jari menunju an satu, telunjuk menunjukan satu, jari
tengah menunjukan angka tiga dan seterusnya. Pengucapan dalam
membilang angka 1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 yang menunjukan suatu nilai
tempat tentang keberdaan dari bilangan itu sendiri yang menunjukan nilai
tertentu. Aktivitas membilang hampir terdapat disetiap naskah kuno,
berdasarkan kebutuhan misalnya menuliskan tanggal yang tepat untuk
beraktivitas, jumlah syahadat dalam bentuk membilang sai (sai), khua
(dua), telu (tiga), epak (empat), lima (lima), enom (enam), pitu (tujuh),

walu (delapan), siwa (sembilan). Semua tertulis di dalam naskah kuno.
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4.5 dan 6
‘

GamWh yan,meny
& - -

Gambar 4.36 Naskah yang menyebutkan Angka 7, 8, dan 9

Gambar 4.37 Aksara Lampung Sekarang
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2. Aktivitas Menghitung
Aktivitas menghitung adalah bentuk aktivitas masyarakat yang
bernuansa matematika yang bersifat hitung yang dipraktikan dan
berkembang dalam masyarakat seperti cara-cara menjumlah, mengurang,
membilang, mengukur dan menentukan arah lokasi. Aksara Lampung
terdapat aktivitas menghitng diantaranya :
a) Bilangan Kelipatan
Aktivitas menghitung yang dilakukan oleh masyarakat Lampung pada
jaman du_]u yakni - dalam pemakr:aan pada aksara Lampung
menggu né{kah : konsepbllangan " ..ke'l'i pa&aﬁ

s

. . s . |
erti tiga, enam, sembilan, dua belas, lima

\\ "\'.\_ h N ﬁ[ I ‘A 4 "., 7 ”,_;'J /"’
. .-\1.;_'.:.«.\ ] N > -;;jj'._i 5

tiga,sampai ke huruf ke- 15

v

|

Selain kelipatan

strukturnya ada 4 unsar:wdiantaranya, jika ingin menjadi saibatin
(pemimpin) minimal harus menpunyai 4 raja, jika ingin menjadi raja
minimal harus mempunyai 4 raden, jika ingin menjadi raden minimal
harus mempunyai 4 minak, dan minak akan sah menjadi minak jika
mempunyai minimal 4 kimas. Dari ilustras salah satu aktivitas
etnomatematika di atas dapat ditarik kesimpulan, menggunakan
konsep matematikan yaitu kelipatan bilanga, berdasarkan teorema

berikut :



105

Definisi :
Misalkan a dan b adalah bilangan-bilangan bulat. m adalah kelipatan
persekutuan dari a dan b dan hanya jika ajm dan b|jm.

Teorema

Jikax,y€eZ,x#0,dany =0, makam=[xy]e x|my|mm>0
dan sembarang kelipatan persekutuan n dari x dan y berlaku m | n.
Keterangan :
Z : Bilangan bulat

=[x, y z] dlbaca m adalah kellpatan persekutuan terkecil dari x

___J

dafaky, Dengan cara yang sama da

Adidefinisikan kelipatan

ﬁ'ekutuan terke ﬂ‘li bi gan 4 bila langan misalnya.

Mlbaca n adalah kellpata per terkecil dari x,y dan
z.

Bukti :

(1) Bukti (=)

Ambil m = [ x,y ], maka menurut definisi, jelas bahwa x | m,y | dan m
> 0. Misalkan n adalah sembarang kelipatan persekutuan dari x dan vy,
maka x| n dan y | n harus ditunjukan bahwa m | n.

Karena m adalah kelipatan persekutuan terkecil dari x dan y, dan n

adalah sembarang kelipatan persekutuan dari x dan y, maka m < n.
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Menurut algoritma pembagian, jika m < n maka tentu ada g, r € z
sehingga:n=gm+r,0< r<m.
Untuk membktikan m|n, harus ditunjukan bahwa n = gm atau harus

ditunjukanr = 0.
(2) Bukti ()
Ambil m > 0, x | m, dan y | m dan untuk sembarang n kelipatan

persekutuan dari x dan y, m | n. Ini berarti bahwa m adalah suatu

kelipatan persekutuan dari X dan y yang membagi semua kelipatan

Gambar 4.38 Naskah Kuno KA GA NGA

Gambar di atas merupakan Kkelipatan tiga pertama dari aksara
Lampung yakni huruf Ka Ga Nga yang mengandung atau unsur sifat yang

sama yaitu binatang Harimau, yang berada di dada.

!5 Ni Nyoman Parwati, “Teori Bilangan “, Graha llmu, Yogyakarta;2014. Hal. 35
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Gambar 4.39 Naskah Kuno PA BA MA

Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, ke-dua yaitu enam (6) dari
aksara Lampung yakni huruf Pa Ba Ma yakni mengandung atau sifat

yang sama seperti singa yang berada di alis mata, kemudian makanan

g, dan tempat tinggalnya di

Gambar 4.40 Naskah Kuno TA DA NA

Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, yang ke-3 yaitu sembilan (9)
dari aksara Lampung yakni huruf Ta Da Na yang mengandung unsur
atau sifat yang sama yakni karakter seperti Gajah, yang berada di

pinggang. Makanan kesukaan dari gajah adalah Rusa.



108

Gambar 4.41 Naskah Kuno CA JA NYA

Gambar di atas merupakan kelipatan tiga, yang ke-4 yaitu dua belas (12)
dari aksara Lampung yak_ni huruf Ca Ja Nya, yang mengandung unsur

atau sifat sama yaitu s___epert:i anjing yang berada di mata.
4 - S A

Gambar 4.42 Naskah Kuno YA A LA

Gambar diatas merupakan kelipatan tiga, yang ke-5 yaitu dua belas (15)
dari aksara Lampung yakni huruf Ya A La, yang mengandung unsur
atau sifat sama yaitu berkarakter seperti musang, yang berada di hidung,
yang makanan kesukannya adalah kepeting gemuk (bertanduk).

Konsep kelipatan di atas yang diaplikasikan dalam pemaknaan

filosofi pada aksara Lampung, bahwa secara tidak sengaja masyarakat
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pada jaman dulu telah menggunakan ilmu matematika yakni aktivitas
menghitung menggunakan kelipatan 3 (tiga) dan 4 (empat).
b) Bilangan Rasional (ratio)/ Prinsip Pembagian

Penulisan pada aksara Lampung tidak menggunakan besar ukurannya,
tetapi mempunyai ketentuan yang baku bahwa huruf satu dengan yang
lainnya itu simetris, kemudian terdapat pada beberapa huruf yang
mempunyai kaki huruf, dalam ketentuannya penulisan kaki di tengah-
tengah pola aksara perbandingannya harus seimbang atau sama rata,
ketentuan |n| bisa dlartlkan sepertl konsep bilangan rasional yakni
perbandmgan Adapun pengertian darl bllangan rasional adalah dapat

.[ | N

\an d‘engan kata “rasio” (ratlo) yang m if kata dasar dari

aI Da}am maAl! A er an dan umumnya

Definisi :
Bilangan rasional dinyatakan dalam bentuk %, di mana a dan b adalah

bilangan bulat (Z) dan b # 0. Dengan a € Z dan b € N. pada beberapa
referensi lainnya himpunan bilangan rasional juga didefinisikan sebagai
berikut :

PR a .
Q={%:abezb=0 |}

Kedua pendefinisian ini sesungguhnya ekuivalen karena Z memuat

juga bilangan negatif sehingga pembagiannya cukup bilangan asli. Kali ini
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akan menggunakan pendekatan pertama. Berbeda dengan sebelumnya,

harus mendefinisakan kesamaan dua bilangan rasional sebagai berikut :

A _ 92 b2 = azb1
—_— — & =
b1 bz ¢ ¢
Kita daatkan bahwa %% ,% dan seterusnya adalah bilangan-bilangan

rasional yang sama. Jadi, sesungguhnya himpunan bilangan rasional Q

terdiri atas kelas-kelas ekuivalensi [ %] yaitu bilangan-bilangan yang

sama dengan [ %] _,srébagai\"“gontoh termasuk kedalam kelas [ %]

o X

adalah bilan

i d: i 12
: {2’ !
pi rjadi pada beberapa h a
™ hia

o lw

}_16
ung diantaranya

Gambar 4.43 Aksara “ Ka”

16 Julan Hernadi, “ Analisis Real Elementer dengan Ilustrasi Grafi
Numeris”,2002:Erlangga,h.4
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Gambar 4.44 Aksara “Ba”

45 Aksara “Ma”
A

.

Gambar 4.47 Aksara “Sa”
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Beberapa pola gambar di atas, dengan jelas bahwa masyarakat pada
jaman dulu dengan tidak sengaja menggunakan konsep bilangan rasional
dalam pembentukan pola aksara Lampung.

3. Bentuk Geometri

Geometri dapat didefinisikan sebagai cabang matematika yang
mempelajari titik, garis, bidang dan benda-benda ruang serta sifat-sifatnya,
ukuran-ukurannya dan hubungan-hubungannya satu sama lainnya, jadi
geometri dapat dipandang sebgai suatu studi yang mempelajari tentang
ruang fisik (rqpa dan /bentuk).*” Untuk itylah konsep geometri memiliki

kaitan yang érat dénéén ‘b‘e'rbagé.i.' péh_i'ngg:aldn-pep_jnggalan sejarah berupa
["’ B | | v 4 e F )

v

\gyf?yghg_ berada disuatu masyaraka_i _at"a{
n';]k“v .si..f\é'.kt'u eI auga
Lampung Ka g%. ’P\angi Wan erat antara huruf yang satu
dengan yang lainnya, ibuktikan dengan bentuk-bentuk aksara Lampung,
yang dapat dijadikan konsep dalam ranah pembahsan dalam geometri.
Dalam naskah kuno dibawah ini terdapat bahasan bentuk geometri yaitu
yang menjelaskan konsep garis, sesuai dengan literasi naskah tersebut arti

dari naskah tersebut yaitu tentang religi, hubungan antara Manusia dan

Tuhan, ketentuan-ketentuan Tuhan dan sifat-sifat Tuhan.

YBudiyono, Dasar-Dasar Geometri (Suatu Pengantar Mempelajari Sistem-Sistem Geometri),
Jurusam Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhamadiyah Purworejo, h. 4.
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Gambar 4.48 Naskah Kulit Kayu

Dari naskah di atas terdapat bentuk geometri diantaranya :

a. Dimensi Satu

<,

Dimensi satu : nanyajmerupakan sebuah garis yang
dis yang memiliki sebuah
an yaitu paﬂq'iaNya ah ikut :
Gatis.__ |
Gariss&a@ur geometri yang primitif atau

tidak dapat didefinisikan. Garis adalah ide atau gagasan abstrak
yang bentuknya lurus, memanjang kedua arah tidak terbatas atau
tidak bertitik akhir dan tidak tebal.

Berdasarkan naskah kuno diatas yang menjelaskan tentang
hubungan manusia dengan Tuhan, secara tidak langsung di dalam
naskah tersebut menggunakan konsep garis vertikal. Sehingga

dapat diilustrasikan sebagai berikut :
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y=Pencipta

-v=Manusia

. Gambar 4.49

Definisi :

ang tetapi tidak punya lebar.

Lampunﬁ,wy
Definisi : ’
Dua garis yang berbeda disebut berpotongan jika dan hanya jika
dua garis tersebut bersekutu pada satu titik (titik tersebut
dinamakan titik sekutu atau titik potong).

Teorema :

Jika dua garis yang berlainan berpotongan, maka perpotonganya

tepat pada satu titik.



115

Bukti :

Misalkan garis | dan m adalah dua garis yang berbeda dan
berpotongan.

Andaikan perpotongan garis | dan m ada dua titik yang berbeda,
misalkan titik A dan titik B. Titik A dan B terletak pada garis | dan
m. Dua titik perpotongan tersebut dapat dibuat satu garis AB ,
dengan demikian garis | dan m adalah garis yang sama dengan
garis AB . Hal .ini kontradiksi dengan pernyataan awal yang

menyatakan bahwa garls I dan m adalah dua garis berbeda yang

e i __J.

*QE potongan

:“ n uK | 'b|h e perjelas apat d__ll_
Duﬁ*@s I d# -;

si dibawah ini :

a di bidang é, dan

Gambar 4.50 Garis-garis yang berpotongan pada bidang @

'8 Dwi Juniati,” Geometri Eucled”, Universitas Negeri Surabaya Pasca Sarjana Pendidikan
Matematika; 2012, hal.15
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Berikut adalah gambar garis berpotonganyang di bentuk melalui pola
huruf-huruf yang mayoritas mempunyai kaki yang disertakan garis

bantu.

pada Huruf “Ka”
mpunyai makna yakni

g Harimau, yang

Gambar 4.52 Garis Berpotongan pada Huruf “Ba”
Gambar di atas yakni Huruf “Ba” yang ini mempunyai makna bersifat

seperti singa yang berada di alis mata, kemudian makanan kesukaan dari



117

singa itu sendiri yaitu kijang, dan tempat tinggalnya di hutan yang

berwarna hitam.

Gambar 4.54 Garis berpotongan pada huruf “Ca”
Gambar di atas yakni Huruf “Ca” yang mempunyai makna atau sifat

seperti anjing yang berada di mata.

Gambar 4.55 Garis Berpotongan pada Huruf “Ja”
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Gambar di atas adalah huruf “Ja” yang memiliki makna filosofi yang

sama dengan huruf “Ca”.

Gambar 4.56 Garls Bérpotongan pada Huruf “A”.

Gambar di atas adalah huruf ‘A yang memiliki makna filosofi seperti

=

musang, makanan kesukannya adalah

uk (bertanduk).
F I N

Gambar 4.57 Garis Berpotongan pada Huruf “Sa”.

Gambar di atas adalah huruf “Sa” yang memiliki makna filosofi
seperti darah yang berada di hati, yang mengalir seperti kehidupan
yang baik.

Dari beberapa gambar di atas bahwa terdapat sebuah garis lurus yang

berpotongan, maka sudut yang bertolak belakang akan sama besarnya.
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3) Garis Sejajar
Garis dikatakan sejajar jika garis lurus yang terletak pada bidang
yang sama dan tidak berpotongan sejauh apapun garis itu
diperpanjang.
Definisi :
Dua garis lurus yang bertemu disuatu titik memotong dan ini tidak
mungkin bahwa dua garis lurus yang bertemu disuatu titik
harusnya menyimpang dari arah satu titik.

Teorema (postulat kesejajaran Euclid) :
| N

F i, =
pr--

\‘;. .f\'» 'IL--. ‘h'—. e _.-zf ..:‘ . - -
Hanya adsrgsati]*‘ga;rjs’?,;sej’ajér_mengdln garis yang diketahui yang
e | b ) 4 AN - )

4 I";f ] ry |
' "'gebuah titik di luar garisyI talui

AIA

Pertam
Kita asumsikan postulat kesejajaran euclid dan kita simpulkan
menjadi postulat Playfair.

Jika diketahui garis k dan titik P di luar k. Akan Kita tunjukkan

hanya ada satu garis yang melalui P sejajar k.
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Y

-+ \P

Q

Gambar 4.58
Kita tahu bahwa ada garis yang melalui P dan sejajar k, Dari P

ditarik garis tegak lurus k dengan titik kaki di Q, dan melalui P
dibuat garis m tegak lurus PQ . Makam m // k. Sekarang misalkan

n sebarang garls yang melalm P, dan n = m, akan ditunjukkan n

*memotong k mlsall,(an 41 dan 42 «aaalah sudut-sudut yang

transversal PQ sehingga membentuk sudut lancip £1 dan sebuah

sudut siku-siku, yang keduanya merupakan sudut dalam sepihak
dari garis transversal. Karena jumlah kedua sudut ini kurang dari
180° , sesuai dengan postulat kesejajaran Euclid, ledua garis n dan
k akan berpotongan. Jadi m adalah satu-satunya garis yang melalui
P sejajar k, yang berarti kita dapat menyimpulkan postulat Playfair

dari postulat kesejajaran Euclid.
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Kedua
Kita asumsikan Postulat Playfair, dan kita simpulkan menjadi

postulat kesejajaran Euclid.

Gambar 4.59
Misalkan garis k, m/dipotong oleh sebuah garis transversal di Q, P dan

membentyk__sepals_'aﬂgh_sudut/dalq,m sepihak £1 dan £2 yang junlahnya

\‘;’ 4 L 1 | ot

o f

ang Jari 180°, jadi

Pada titik P buatlah ~ QPR yang sama dan bersebrangan dalam
dengan /3. Maka £2 < £ QPR jadi RP tidak berimpit dengan garis
m (berbeda dengan garis m). Menurut TEOREMA 2, PQ // k. Sesuai
dengan postulat Playfair, m tidak sejajar k; oleh karena itu m dan k

berpotongan.
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Misalkan m dan k berpotongan pada pihak yang berlawanan dengan
PQ dari Z1 dan £2 , misalkan titik E. Maka ~2 adalah sudut luar
/PQE ; oleh karena itu £/2 < /3, kontradiksi dengan (3). Akibatnya
pemisalan salah, jadi m dan | berpotongan pada pihak PQ yang
memuat /1 dan £2 . Jadi postulat kesejajaran Euclid dapat diperoleh
dari postulat Playair, yang berarti kedua postulat ekuivalen. *°

Sehingga pada beberapa pola aksara Lampung juga diperoleh konsep

garis sejajar yang dlfké _p\a?i‘a\teorema di atas :
£ . f\] )

o AP _a

vy
Gambar 4.60 Garis Sejajar pada Huruf “Ma dan Ka “

Gambar 4.61 Garis Sejajar pada Huruf “Ta dan Wa”

Ypid,hal.20
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Gambar di atas terbukti bahwa pola dari aksara Lampung
menggunakan konsep garis sejajar yang terdapat pada huruf Ma, Ka,
Ta, dan Wa,

4) Sudut
Sudut juga terlihat pada sebagian besar pola aksara Lampung,
terlihat pada perpotongan garis yang membentuk sudut lancip.
Sudut itu sendiri adalah suatu gambar yang terbentuk oleh dua sinar
yang mempunyai _titik ~akhir yang sama. Sinar-sinar tersebut

merupakan titik-titik “sudut, . sementara titik akhirnya merupakan

Vertex (titik'Siidut)-nya,Simbol iftuk sudugiadalah 2 . jadi, ABdan

2
_

_?ﬁ'lﬁ;gai'ah""-..__sisi-s'iz' daii amt se___dé_,.
Yy

h titik sudutnya

25
Definisi ;
Sudut bidang terbentukdari dua garis pada bidang yang bertemu
pada sebuah titik dan tidak terletak dalam sebuah garis lurus.
Dari definisi di atas maka terdapat  Jenis-jenis sudut
diantaranya :
(@) Sudut Lancip (acute angle): Sudut lancip adalah sudut yang
besarnya kurang dari
(b) Sudut siku-siku (Right angle) : sudut siku-siku adalah sudut

yang besarnya 90°
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(c) Sudut Tumpul (Obtuse angle) : Sudut tumpul adalah sudut
yang besarnya lebih dari 90°

(d) Sudut Lurus (Straight angle) : Sudut lurus adalah sudut yang
besarnya 180°

(e) Sudut Refleks (Reflex angel) : adalah sudut yang besarnya
lebih dari 180°

Beberapa pola aksara Lampung dibawah ini hanya terdapat sudut

lancip yakni besz;réﬂd[itm\ya kurang dari 90°.

Gambar !! S!d!t iGCip Huruf “Ka”

Gambar 4.63 Sudut Lancip Huruf “Ga”
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Gambar 4.64 Sudut Lancip Huruf “Ma”

Gambar 4.66 Sudut Lancip Huruf “Na”
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Gambar 4.67 Sudut Lancip Huruf “Ga”

e
e/
ﬁ_ udut M
g, k

Gambar 4.69 Sudut Lancip Huruf “A”
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Gambar 4.70 Sudut Lancip Huruf “Kha”

Gambar 4.72 Sudut Lancip Huruf “Gha”

5) Transformasi Geometri
a). Rotasi

Rotasi adalah memutar setiap titik pada bidang dengan

menggunakan titik pusat tertentu yang memiliki jarak sama
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dengan setiap titik yang diputar (jari-jari). Rotasi juga diterapkan
pada beberapa huruf aksara Lampung sebagai berikut :

Y

4
3
2
Lz
:
-3
-4

V o

di atas adalah rotasi hu

miliki Dititik O

Formulasi Rotasi dengan pusat rotasi O (0,0) :

R (0,90°

P(XY) —3 P (y, X)

R (0,-90%)
PXy) —— P (rX)

R(0.180°

P (le) —F ('X! 'y)



(1) Rotasi Huruf Ka dan Ma

Y

4.2)

Gambar 4.74 ruf “Kq
ehingz i] R

elesaian dengan rumus b

~ —

x]_ [xCosa —ysina]
1 [xSina ycosa

[x’] _ [x Cos 180° —ysin 1800]
y'l " lx Sin180°  ycos180°

[x]= 4Cos 180° —25ina180°]
y' 4 Sin180°  2cos180°

140 21D

s[]=13)

[x] 4(-1) —2(0)
y

129
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(2) Rotasi Huruf Ga dan Pa

A4

AW - 1 | 4 V4
Ga asi huruf “Ga” titi yak 180°

Penyelesaian dengan rumus berikut :

Bc,]_ [xCosa —ysina]
1 [xSina ycosa

[x] B [xCos 180° —ysin 1800]
y'l " lxSin 180°  y cos 180°

[ ] 3Cos 180° —2sin a180°]
y 3Sin 180° 2 cos 180°

[x’]= 3(-1) —2(0)
y' 3000 2 (-1



5] = 53]

(3) Rotasi Huruf Ba dan Sa

> <

(“4.4)

WV
X

N

sehinga enja

O0;

Bt

sebanyak 180°

uruf “Sa”

Penyelesaian dengan rumus berikut :

[x]_ [xCosa
vyl |xSina

[x] _ [xCos 180°
vyl 1xSin 180°

[x] _ [4Cos 180°
y' 4Sin 180°

[;] - 44((5)1 :

—ysin a]
y cos a
—ysin 1800]
y cos 180°

—4sin a180°]
4 cos 180°

—4(0)
4(-1)

131
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[ =123

(4) Rotasi Huruf Ta dan Wa

Y
1- )
1

T T 1 | ,X
f i 2 3 a
Gamb i huru ’
SR
Pe :

saian dengan rumus u

A N W A

nyak 180°

t .

ina
Sina ycosa

[x] _ [xCos 180° —ysin 1800]
y'l " lxSin 180°  ycos 180°

[X] _[2Cos 180° —3sin a180°]
y' 25in180° 3 cos180°

[x]= 2(-1) -3(0)
y' 200 3(-1

5] =123)
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah mempelajari dan mengamati aksara Lampung dapat
disimpulkan bahwa :

1. Konsep matematika pada aksara Lampung dilihat dari perspektif
etnomatematika dapat ditemukan pada pola aksara Lampung yaitu,
Geometri dimensi- satu terdapat pada pola aksara Lampung yakni
berupa Garis Vertikal, Garis Berpotongan garis Sejajar dan Sudut

.f -\-\.__ o T \

LanCIp Kelmudran terdapat transfor‘mas geometri berupa rotasi,

didalam naskah kuno menggunakan aksara Lampung.
b. Aktivitas menghitung yaitu terdapat pada cara pemaknaan
filosofi yang menggunakan konsep bilangan kelipatan dan

konsep bilangan Rasional (ratio).
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B. SARAN

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu Eksplorasi

etnomatematika pada aksara Lampung maka dari itu penulis memberikan

saran sebagai berikut :

1. Pengambilan data dan pembahasan konsep matematika masih dilakukan
penulis sendiri dan belum diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.

2. Penelitian ini hanya dilakukan untuk menemukan konsep matematika
secara umum tanpa memperhatikan materi matematika sesuai jenjang

tingkatan sekolah maka untuk kebutuhan penelitian selanjutnya bagi yang

bermlnat menelltl mengenal kebudayaan salah satunya aksara Lampung

etnomatematika perlu dibuat modul pembelajaran setiap jenjang sekolah

sehingga dapat diterapkan pada kegiatan belajar mengajar.
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